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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelatihan dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) atau biasa disebut dengan Latsar
adalah salah satu upaya pemerintah dalam membina dan mempertahankan kualitas sumber
daya manusia di instansi pemerintahan. Pelatihan dasar CPNS bertujuan untuk membentuk
PNS vyang profesional, berintegritas, dan memiliki kompetensi yang dibutuhkan untuk
mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi pemerintah dalam menjalankan fungsi dan tugas
utamanya untuk melayani masyarakat secara maksimal.

Berdasarkan Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 2021 tentang
Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil, masa percobaan CPNS dilaksanakan selama satu
tahun untuk memenuhi salah satu persyaratan menjadi Pegawai Negeri Sipil yang dilaksanakan
melalui proses pelatihan terintegrasi untuk membangun integritas moral, kejujuran, semangat
dan motivasi nasionalisme dan kebangsaan, karakter kepribadian yang unggul dan
bertanggungjawab, dan memperkuat profesionalisme serta kompetensi bidang.

Dalam rangka mendukung tercapainya tujuan tersebut, aktualisasi merupakan salah satu
tahap penting dalam pelatihan dasar CPNS. Aktualisasi adalah proses penerapan nilai-nilai
dasar dan kompetensi yang telah diperoleh peserta selama mengikuti pelatihan dalam tugas dan
pekerjaan nyata di unit kerja masing-masing. Tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa
peserta mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh secara efektif dalam
konteks pekerjaan sehari-hari.

Pada era kontemporer di mana perkembangan teknologi informasi meningkat pesat,
kebutuhan akan Aparatur Sipil Negara (ASN) yang berkualitas juga semakin tinggi. ASN pun
diharuskan memiliki nilai-nilai BerAKHLAK, yang menjadi singkatan dari berorientasi
pelayanan, akuntabel, harmonis, loyal, adaptif, dan kompeten sebagai core values. ASN juga
diharapkan dapat menjadi pribadi yang responsif terhadap perubahan, memiliki kemampuan
teknis mumpuni, serta kapabilitas berpikir kritis, berinovasi, dan berkolaborasi secara efektif.
Oleh karena itu, pelatihnan dasar CPNS diselenggarakan oleh Sekretariat Jenderal DPR RI
untuk memenuhi kebutuhan tersebut.

Pentingnya tahap aktualisasi dalam pelatihan dasar CPNS juga didorong oleh berbagai
tantangan yang dihadapi oleh pemerintahan, termasuk upaya peningkatan efisiensi dan
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B.

efektivitas layanan publik, peningkatan transparansi dan akuntabilitas, serta peningkatan
kualitas kebijakan publik. Melalui proses aktualisasi, diharapkan peserta pelatihan dapat
memberikan kontribusi nyata dalam mengatasi tantangan-tantangan tersebut melalui penerapan
kompetensi yang telah diperoleh. Rancangan aktualisasi dalam pelatihan dasar CPNS 2024
Sekretariat Jenderal DPR RI juga perlu disusun secara komprehensif dan sistematis, agar
mampu mengakomodasi berbagai aspek penting yang dibutuhkan oleh peserta untuk berhasil
mengimplementasikan kompetensi yang telah diperoleh. Rancangan ini juga harus
mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan spesifik dari masing-masing unit Kkerja,
sehingga dapat memberikan hasil yang optimal dan relevan. Melaluinya, pelaksanaan
aktualisasi dalam pelatihan dasar CPNS 2024 diharapkan dapat mencetak PNS di Sekretariat
Jenderal DPR RI yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki integritas,

komitmen, dan semangat pengabdian yang tinggi untuk melayani masyarakat dan negara.

Dasar Hukum

Dalam pembuatan rancangan aktualisasi ini, digunakan beberapa landasan atau dasar
hukum yang berkaitan dengan pelaksanaan latsar, tugas dan fungsi jabatan Perisalah
Legislatif, manajemen ASN, dan SMART ASN sebagai berikut:

1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil;

3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2020 tentang Sekretariat
Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia;

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor
26 Tahun 2017 tentang Jabatan Fungsional Perisalah Legislatif.

5. Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar
Calon Pegawai Negeri Sipil dengan perubahannya vyaitu Peraturan Lembaga
Administrasi Negara Nomor 10 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Peraturan Lembaga
Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai
Negeri Sipil;

6. Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor 6
Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesia, sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor 12



Tahun 2023;

7. Surat Deputi Bidang Kebijakan Pengembangan Kompetensi ASN Nomor:

3100/D.3/PDP.03.5 tanggal 12 Juni 2024 perihal Penyelenggaraan Latsar CPNS
Sekretariat Jenderal DPR RI.

C. Tujuan

Tujuan dari penyusunan rancangan aktualisasi ini sebagai kegiatan utama pada Pelatihan
Dasar (Latsar) Calon Pegawai Negeri Sipil Tahun 2024 di Sekretariat Jenderal DPR RI adalah

sebagai berikut:

1. Menginternalisasi nilai-nilai BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif) sebagai core values yang

menjadi panduan etika dalam pelaksanaan tugas sehari-hari sebagai seorang Aparatur

Sipil Negara (ASN).
2. Membentuk karakter dan integritas ASN yang profesional.

3. Menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh selama
berlangsungnya agenda Latsar dalam menghadapi permasalahan yang muncul selama

berproses di tempat kerja.

4. Mengembangkan kemampuan analisis, pemecahan masalah, dan pengambilan

keputusan di tempat kerja.

5. Berkontribusi dalam upaya mewujudkan Smart Governance sebagai seorang ASN.

D. Manfaat

Penyusunan rancangan aktualisasi sebagai kegiatan utama dalam agenda Pelatihan Dasar
Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) tahun 2024 di Sekretariat Jenderal DPR Rl memiliki

beragam manfaat, di antaranya sebagai berikut:

1.

Memperdalam pemahaman dan penguasaan terhadap kompetensi yang dibutuhkan dalam
menjalankan tugas sebagai ASN.
Optimalisasi upaya memberikan kontribusi secara lebih optimal dari ilmu dan keterampilan
yang diperoleh, sehingga dapat meningkatkan proses bisnis dan kinerja pegawai dalam unit
kerja hingga instansi.
Nilai-nilai dasar ASN akan terinternalisasi dengan lebih baik, sehingga akan membentuk
karakter CPNS baru sebagai ASN yang profesional dan berintegritas.



4. Mendorong untuk berpikir kreatif dan inovatif dalam mencari solusi atas setiap isu maupun

permasalahan yang muncul di tempat kerja.



BAB 11
PROFIL ORGANISASI DAN JABATAN

A. Visi dan Misi Organisasi
1. Sekretariat Jenderal DPR RI
Sekretariat Jenderal DPR RI merupakan unsur penunjang DPR, yang berkedudukan
sebagai Kesekretariatan Lembaga. Dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor
26 Tahun 2020 tentang Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia dinyatakan bahwa Setjen DPR RI adalah aparatur pemerintah yang dalam
menjalankan tugas dan fungsinya berada di bawah dan bertanggung jawab langsung
kepada Pimpinan DPR RI.
a. Visi Sekretariat Jenderal DPR RI
Menjadi Sekretariat Jenderal yang Profesional dan Modern dalam mendukung Visi
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.
b. Misi Sekretariat Jenderal DPR RI

e Memberikan dukungan dan pelayanan prima bagi pelaksanaan tugas dan fungsi
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.

e Melaksanakan tata kelola kelembagaan pemerintahan yang profesional, baik, dan
bersih di lingkungan Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia.

e Menyajikan data yang lengkap, akurat, dan andal sebagai bahan dalam
pengambilan keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.

2. Biro Persidangan |
Biro Persidangan | merupakan salah satu Biro yang berada di bawah Deputi Bidang
Persidangan Sekretariat Jenderal DPR RI.
a. Visi Biro Persidangan |
Terwujudnya dukungan Persidangan Komisi dan Persidangan Paripurna yang
profesional dan akuntabel.
b. Misi Biro Persidangan |

e Mewujudkan dukungan rapat dan tata usaha dalam pelaksanaan Fungsi DPR RI di
Bidang Legislasi, Bidang Anggaran dan Bidang Pengawasan.

e Mewujudkan dukungan rapat dan tata usaha dalam pelaksanaan Persidangan
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Paripurna.

e Mewujudkan kebijakan penyelenggaraan dukungan persidangan di Komisi dan
Persidangan Paripurna.

B. Struktur Organisasi

Sekretaris Jenderal
DPR RI

Deputi Bidang
Persidangan

Biro Persidangan |

Bagian Set Komisi | - Bagian PAer5|dangan Bagian Risalah Kelompok_ Jabatan
X Paripurna Fungsional
Subbagian 2
€ Subbagian Rapat Subbagian Pelayanan
Rapat Persidangan i
. isala
Set Komisi I-XI Faripuma
i Subbagian Tata
Subbagian Subbagian Ug h
Tata Usaha saha
Tata Usaha Risalah
i isala
Set Komisi I-XI Pessinngan
Paripurna

Kelompok Jabatan
Fungsional

Gambar 1. Struktur Organisasi Biro Persidangan |

C. Tugas dan Fungsi Jabatan Perisalah Legislatif Ahli Pertama
Berdasarkan Peraturan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2017 tentang Jabatan Fungsional Perisalah Legislatif ,
dijelaskan bahwa Jabatan Fungsional Perisalah Legislatif adalah jabatan yang mempunyai
ruang lingkup tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak untuk melakukan kegiatan di bidang
risalah legislatif. Sedangkan Perisalah Legislatif Ahli Pertama secara khusus memiliki tugas
dan fungsi sebagai berikut:

1. Mengoordinasikan kegiatan penyusunan risalah rapat sementara;



Melakukan inventarisasi hasil transkrip, kelengkapan, dan bahan rapat untuk penyusunan
risalah rapat sementara;

Memeriksa hasil inventarisasi bahan rapat untuk penyusunan risalah rapat sementara;
Mengolah hasil transkrip menjadi risalah rapat sementara yang berbahasa Indonesia,
berdasarkan:

a) Jumlah halaman risalah rapat sampai dengan 50 halaman;

b) Jumlah halaman risalah rapat 51 sampai dengan 100 halaman;

c) Jumlah halaman risalah rapat 101 sampai dengan 150 halaman; dan

d) Jumlah halaman risalah rapat 151 sampai dengan 200 halaman;

e) Jumlah halaman risalah rapat di atas 200 halaman;

Mengolah hasil transkrip menjadi risalah rapat sementara yang berbahasa asing,
berdasarkan:

a) Jumlah halaman risalah rapat sampai dengan 50 halaman;

b) Jumlah halaman risalah rapat 51 sampai dengan 100 halaman;

c) Jumlah halaman risalah rapat 101 sampai dengan 150 halaman;

d) Jumlah halaman risalah rapat 151 sampai dengan 200 halaman; dan

e) Jumlah halaman risalah rapat di atas 200 halaman;

Mengolah hasil transkrip menjadi risalah rapat sementara yang berbahasa daerah
berdasarkan:

a) Jumlah halaman risalah rapat sampai dengan 50 halaman;

b) Jumlah halaman risalah rapat 51 sampai dengan 100 halaman;

c) Jumlah halaman risalah rapat 101 sampai dengan 150 halaman;

d) Jumlah halaman risalah rapat 151 sampai dengan 200 halaman; dan

e) Jumlah halaman risalah rapat di atas 200 halaman;

Menelaah dan menyerahkan risalah rapat sementara kepada penyelenggara rapat untuk
dikoreksi;

Melakukan  perbaikan  risalah  rapat sementara terhadap hasil  koreksi
penyelenggara/peserta rapat untuk menjadi risalah rapat resmi;

Menyusun laporan pelaksanaan tugas penyusunan risalah rapat resmi yang meliputi:

a) bulanan;

b) triwulan;

C) semester; dan



d) tahunan;
10. Melakukan pengumpulan dokumen softcopy yang akan dijadikan sebagai e-risalah;
11. Menginventarisi dokumen softcopy yang akan dijadikan sebagai e-risalah;
12. Melakukan pembuatan e-risalah:
a) risalah rapat sementara;
b) risalah rapat resmi;
c) risalah rapat yang sudah divalidasi;
d) catatan rapat;
e) laporan singkat; dan
f) himpunan risalah rapat;
13. Menyusun laporan pelaksanaan tugas pembuatan e-risalah yang meliputi:
a) bulanan;
b) triwulan;
C) semester; dan
d) tahunan;
14. Menelaah kumpulan dokumen softcopy e-risalah;
15. Menginventarisi dokumen softcopy e-risalah;
16. Membuat sistem database informasi risalah;
17. Melakukan pemasukan e-risalah ke dalam database sistem informasi risalah:
a) risalah rapat sementara;
b) risalah rapat resmi;
c) risalah rapat yang sudah divalidasi;
d) catatan rapat;
e) laporan singkat; dan
f) himpunan risalah rapat;
18. Menyusun laporan pelaksanaan tugas pemutakhiran database risalah yang meliputi:
a) bulanan;
b) triwulan;
C) semester; dan
d) tahunan;
19. Melakukan pengumpulan e-risalah yang akan dipublikasikan;
20. Menginventarisi e-risalah yang akan dipublikasi;



21. Menelaah dan meminta persetujuan e-risalah yang akan dipublikasikan;
22. Melakukan publikasi dalam jaringan intranet/internet:
a) risalah rapat sementara;
b) risalah rapat resmi;
c) risalah rapat yang sudah divalidasi;
d) catatan rapat;
e) laporan singkat; dan
f) himpunan risalah rapat; dan
23. Menyusun laporan pelaksanaan tugas publikasi e-risalah dalam jaringan intranet/internet
yang meliputi:
a) bulanan;
b) triwulan;
c) semester; dan

d) tahunan.



A. ldentifikasi Isu

BAB Il

PENETAPAN ISU PRIORITAS

No

Rumusan Isu

Kondisi saat ini (data
dan fakta)

Dampak apabila isu tidak
diselesaikan

Kondisi yang
diharapkan

Keterkaitan
dengan
Kedudukan dan
Peran ASN
mendukung
SMART

Governance

Ketidakseragaman dan

lambatnya proses

penyusunan laporan hasil

Kinerja per periode yang

dilakukan Perisalah

Legislatif Ahli Pertama di

unit kerja bagian Risalah

a). Setiap triwulan, setiap ASN
di unit kerja Risalah akan
melaporkan hasil kinerja
mereka dalam bentuk kertas
kerja. Hal ini penting
dikarenakan merupakan bentuk
pertanggungjawaban atas
pelaksanaan dan realisasi tugas
pokok dan fungsi (tupoksi)
yang diemban oleh setiap PNS

a). Kertas kerja yang tidak
seragam satu sama lain, baik dari
isi maupun format, dapat
mempersulit pengolahan hasil
kerja oleh atasan, sehingga

terkesan tidak efektif dan efisien.

b). Kondisi ini juga membuat
penilaian hasil kerja menjadi

minim akuntabilitas dan terkesan

a). Penyeragaman format dan
isi dari hasil laporan kinerja
pegawai berbentuk kertas

kerja.

b). Penyederhanaan proses
pembuatan kertas kerja
dengan memanfaatkan skema
digitalisasi hasil kinerja dari
situs SIRIH.

a). Manajemen ASN:
Pengelolaan hasil
kinerja ASN yang
akuntabel menjadi hal
yang penting untuk
memastikan penilaian
kerja para pegawai
dilakukan secara adil

dan transparan.
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di unit kerja Risalah.

b). Kertas kerja ini biasanya
dibuat secara manual dalam
bentuk tabel menggunakan

aplikasi Microsoft Excel.

c). Saat ini, setiap ASN di
bagian Risalah, baik itu
Perisalah Legislatif (PL) dan
Asisten Perisalah Legislatif
(APL), harus membuat kertas
kerja mereka secara manual

setiap akhir triwulan.

d). Setiap orang memiliki versi
kertas kerja yang berbeda-beda
karena ketiadaan panduan
seperti template yang dapat

menjadi pedoman kertas kerja.

tidak bertanggung jawab.

c). Kondisi ini juga dapat memicu
kendala pemenuhan Sasaran
Kinerja Pegawai (SKP).

d). Ketidakseragaman kertas kerja
juga dapat berdampak pada hasil
pendataan kerja yang tidak sesuai

dan tercatat dengan baik.

b). SMART ASN:
Integrasi hasil kinerja
pegawai unit kerja
Risalah melalui skema
digitalisasi yang terkait
dengan SIRIH dapat
menyederhanakan dan
mempercepat proses
penyusunan kertas kerja.
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Gambar 1: Perbedaan Kertas

Kerja Manual

Ketidakserasian penamaan
dokumen kelengkapan
rapat yang digunakan

Perisalah Legislatif dalam
proses penyusunan dan
digitalisasi dokumen

risalah ke SIRIH

a). Dalam proses pengerjaan
setiap risalah, tentunya
diperlukan dokumen
kelengkapan rapat yang
nantinya akan dijadikan sebagai

sumber informasi rapat.

b). Pengerjaan setiap dokumen
rapat yang dibutuhkan dalam
pembuatan risalah biasanya
akan disimpan terlebih dahulu
sesuai dengan jenisnya sebelum

nantinya diunggah ke SIRIH

a). Kebiasaan ini tentunya akan
berdampak menyulitkan proses

pembuatan risalah bertingkat ke
harus mengecek ulang setiap

dokumen agar sesuai dengan

kebiasaan mereka pula

memakan waktu yang lebih lama.

pejabat PL Muda dan Madya yang

b). Pengelompokan dokumen akan

a). Adanya kesamaan format
penamaan dokumen
kelengkapan rapat di setiap
AKD melalui pedoman yang
sama agar memudahkan
kinerja pegawai di unit kerja
Risalah.

a). Manajemen ASN:
Penamaan dokumen
yang berantakan bisa
menyulitkan proses
inventarisasi dan
pengarsipan dokumen
yang tidak sesuai
dengan penerapan yang
baik terkait dengan
manajemen ASN
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(Sistem Informasi Risalah).

c). Format penamaan dokumen
ini masih didasarkan pada
kebiasaan pribadi maupun per
IAKD, sehingga satu sama lain

menjadi tidak sama.

Gambar 2: Ketidakserasian

penulisan nama dokumen

kelengkapan rapat

Ketidaksamaan

a). Setiap AKD memiliki fokus

a). Penulisan risalah rapat menjadi

a). Adanya kesamaan

a). Manajemen ASN:

13




pemahaman serta cara
penulisan istilah khusus
dalam risalah sementara
yang disusun oleh Perisalah
Legislatif Ahli Pertama per
AKOD tertentu.

kerja pada bidang yang
berbeda-beda.

b). Hasil rapat yang dihasilkan
dari setiap AKD memiliki kata-
kata khusus yang terkait dengan
bidang yang menjadi tanggung
jawab AKD tersebut. Misalnya
Komisi | DPR RI mengenai isu
luar negeri (istilah bahasa
Inggris), Komisi VIII DPR RI
mengenai isu agama dan sosial
(istilah bahasa arab hingga

kedaerahan), dan sebagainya.

c). Selain terkadang sulit
dimengerti, penulisan kata-kata
khusus di risalah ini biasanya
akan dipahami dengan cara

yang berbeda-beda.

kata dengan cara yang salah.

b). Pemahaman akan isi risalah
yang telah dibuat bisa menjadi
tidak serasi dengan topik yang
sedang dibahas dalam rapat

tersebut.

kurang baik akibat penulisan kata-

pemahaman mengenai tata
penulisan kata dan istilah
khusus yang muncul dalam

penulisan risalah AKD terkait.

b). Adanya pedoman terkait
kata-kata khusus dan unik
lyang sering muncul
memanfaatkan alat bantu
terkait, seperti kamus khusus

dan sebagainya.

Masalah ini dapat
berdampak menyulitkan
proses Kinerja
penyusunan risalah yang
baik dan mudah
dipahami untuk nantinya
dikonsumsi masyarakat
maupun pihak-pihak
yang membutuhkan

risalah rapat.

b). SMART ASN:
Penulisan istilah
maupun kata-kata
khusus lainnya bisa
dipahami dengan
manfaatkan teknologi
digital, mulai dari kamus
online hingga Al secara
bertanggung jawab. Hal

ini bisa menjadi bentuk
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Gambar 3. Contoh kata-kata
khusus dan istilah yang sulit

dipahami

foyam 1o%_gan pendapatan galam DenuK perseniase, Kemudian giupan
memad:j‘@ Gal Tea\gengan nial 65 juta per tahun Gengan 1etap, jadi 1Gak
memperfitungkan pendapatan atau apapun kondisi di JICT, itu harus bayar 85
Juta sebagal beban

Kami di tahun 2014 dari Serlkat Pekeria JICT menyampalkan masukan
dan aspirasi kepada pemegang saham bahw fika dengan kondisi seperti ity
apalagi nilal rental fee hanya uang muka a(a:mya 215 juta, 200

juta maka akan ada tiga potensi

Kemudian yang kedua lerkait pendidikan negeri yang selama ini adalah
mulai hidafiyeh, jah, aliyeh, kemudian perguruan finggi pengen

mempertanyakan apakah ada roudot affal yang neger, kalau ada tenty
menjadi percontohan, mudah-mudahan di Depok ada. Termasuk di Depok i

pemanfaatan kemajuan
zaman untuk
mendukung Kinerja
pembuatan risalah yang
baik.

dst

Tabel 1. Identifikasi Isu
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B. Penetapan Isu Prioritas

Agar pembahasan menjadi lebih fokus, beberapa isu di atas ini bisa dijabarkan dan

dianalisis tingkat kebutuhannya agar problematika terkait bisa cepat ditanggapi dan

diselesaikan. Dalam hal ini, penulis akan memanfaatkan teknik tapisan isu menggunakan

kriteria USG sebagai alat bantu memilih isu-isu terkait di atas dengan penjelasan sebagali
berikut:

a.

Urgency (U): diartikan sebagai seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis,
dan ditindaklanjuti.

Seriousness (S): diartikan sebagai seberapa serius isu terkait bisa menimbulkan akibat
yang tidak diinginkan.

Growth (G): diartikan sebagai seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut

jika tidak ditangani segera.

Berdasarkan penjelasan tersebut, berikut tabel yang mengindikasikan nilai pengaruh setiap

isu berdasarkan kriteria USG menggunakan skala likert dari angka 1 sampai 5:

NO

KRITERIA
PENILAIAN | TOTAL

MASALAH u |S |G NILAI | PERINGKAT

Ketidakseragaman dan lambatnya
proses penyusunan laporan hasil
kinerja per periode yang dilakukan
Perisalah Legislatif Ahli Pertama di

unit kerja Risalah 4 |4 | 4 12 1

Ketidakserasian penamaan dokumen
kelengkapan rapat yang digunakan
Perisalah Legislatif dalam proses
penyusunan dan digitalisasi dokumen
risalah ke SIRIH di unit kerjaRisalah. | 2 | 3 | 3 8 3

Ketidaksamaan pemahaman serta cara
penulisan istilah khusus dalam risalah

sementara yang disusun oleh Perisalah | 3 | 3 | 3 9 2
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Legislatif Ahli Pertama per AKD
tertentu di unit kerja Risalah.

Tabel 2. Penetapan Isu Prioritas Menggunakan Teknik USG

Deskripsi Kriteria USG

Nilai Urgency Seriousness Growth
Sangat mendesak Sangat serius Sangat cepat
memburuk

(Harus ditindaklanjuti
dalam kurun waktu 1
bulan)

(Dampak isu akan
berpengaruh pada unit kerja
dan instansi)

(Memburuk dalam
kurun waktu 1 bulan)

Mendesak

(Harus ditindaklanjuti
dalam kurun waktu 3
bulan)

Serius

(Dampak isu akan
berpengaruh pada unit
kerja)

Cepat memburuk

(Memburuk dalam
kurun waktu 3 bulan)

Cukup mendesak

(Harus ditindaklanjuti
dalam kurun waktu 6
bulan)

Cukup serius

(Dampak isu akan
berpengaruh pada seluruh
Perisalah Legislatif)

Cukup cepat
memburuk

(Memburuk dalam
kurun waktu 6 bulan)

Kurang mendesak

(Harus ditindaklanjuti
dalam kurun waktu 1
tahun)

Kurang serius

(Dampak isu akan
berpengaruh pada sebagian
Perisalah Legislatif)

Kurang cepat
memburuk

(Memburuk dalam
kurun waktu 1 tahun)

Tidak mendesak

(Harus ditindaklanjuti
dalam kurun waktu > 1
tahun)

Tidak serius

(Dampak isu akan
berpengaruh pada individu
Perisalah Legislatif)

Tidak cepat
memburuk

(Memburuk dalam
kurun waktu >1 tahun)

Tabel 3. Kriteria Penilaian Tapisan Isu USG

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa perbedaan pembuatan laporan hasil
kerja, yang lebih dikenal dengan nama ‘“Kertas Kerja” di unit kerja Bagian Risalah,
menjadi isu esensial yang penting untuk digarap. Hal ini dikarenakan esensi problematika
yang disorot pada isu nomor 2 mengenai ketidakserasian penulisan nama dokumen
kelengkapan rapat sejatinya masih bisa dimaklumi asalkan isi dari dokumen tersebut sudah
benar dengan nama dokumen yang sudah ada. Begitu pula isu nomor 3 tentang

ketidaksamaan pemahaman mengenai tata penulisan kata-kata khusus, dimana hal ini
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masih bisa diatasi dengan cara mengikuti tatanan KBBI terkini ataupun berkoordinasi
dengan senior di unit kerja dalam AKD terkait.

C. Analisis Isu

Hasil tapisan isu di atas memperlihatkan perbedaan sekaligus tidak efisiennya pembuatan
kertas kerja menjadi core issue (isu utama) yang harus dipecahkan. Konteks sebab-akibat dari
permasalahan ini sendiri bisa dianalisis dan dipahami dengan memanfaatkan teknik fishbone

diagram (diagram tulang ikan) sebagaimana terlihat di bawah ini:

METHODS . MATERIALs .

Minimnya sosialisasi pelaporan A

Proses pemasukan data hasil hasil kerja berbentuk kertas kerja @
kinerja dilakukan secara ] pada PL Ahli Pertama sebagai 5
manual dan berulang di CPNS
Microsoft Excel. |
N Minimnya informasi terkait format
Penyusunan laporan hasil . dan isi laporan hasil kinerja hasil .
kinerja masih : kerja berbentuk kertas kerja di unit  * _
memerlukajn proses yang AN kerja bagian Risalah. Ketidakseragaman dan

lama. lambatnya proses

e penyusunan laporan
. L E . hasil kinerja per periode

yang dilakukan

Kurangnya koordinasi dan evaluasi Perisalah Legislatif Ahli

Ketiadaan pedoman format dan isi L .
kertas kerja dari manajemen atas, I Pertama di bagian
sebagai penilai utama pelaporan { [MEEIED]

hasil kerja.

berkala antar anggota unit kerja 4
bagian Risalah mengenai bentuk gJ
laporan hasil kerja. i

Setiap pegawai di unit kerja bagian Kurangnya inisiatif membuat
Risalah memiliki {)endekatan @ aturan untuk penyeragaman dan
tersendiri dalam pembuatan laporan pen)‘ederﬁanaan proses
hasil kerja. penyusunan laporan hasil kinerja.
PEOPLEs ¢ p POLICY .

Fishbone Diagram

Gambar 2. Diagram Tulang Ikan (Fishbone) Terkait Isu Aktualisasi

Berangkat dari diagram fishbone di atas, dapat dielaborasi beberapa masalah yang
mempengaruhi efisiensi serta ketidaksamaan laporan hasil kinerja berupa kertas kerja pada
pegawai di lingkungan unit kerja Risalah, yaitu:

1. Ketiadaan pedoman standarisasi resmi dari manajemen atas, terutama dari atasan secara

langsung sebagai penilai utama pelaporan hasil kerja di situs E-Kinerja dari BKN.
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2. Minimnya informasi dan sosialisasi mengenai mekanisme pelaporan hasil kerja
berbentuk kertas kerja di lingkungan unit kerja bagian Risalah.

3. Setiap pegawai di unit kerja bagian Risalah memiliki pendekatan tersendiri dalam
pembuatan laporan hasil kerja, sehingga memicu ketidakseragaman isi dan format kertas
kerja tersebut.

4. Kurangnya koordinasi dan evaluasi berkala mengenai bentuk laporan hasil kerja antar
anggota unit kerja bagian Risalah.

5. Proses pemasukan data hasil kinerja dilakukan secara manual ke tabel, umumnya di
Microsoft Excel, secara berulang setiap memasuki tenggat waktu pelaporan.

6. Persetujuan laporan hasil kinerja berupa kertas kerja masih memerlukan proses yang

cukup lama dan tidak paperless.

D. Gagasan Pemecahan Isu

Berdasarkan diagram tulang ikan di atas, dapat disimpulkan terdapat cukup banyak faktor
yang saling mempengaruhi terbentuknya problematika terkait kurangnya keseragaman dan
efisiensi pembuatan laporan hasil kinerja dalam bentuk kertas kerta tersebut, utamanya akibat
ketiadaan pedoman baku sehingga memicu pembuatan manual kertas kerja yang dilakukan
secara berulang-ulang. Dalam hal ini, isu tersebut sendiri bisa diatasi dengan melakukan
penyamaan format dan isi dari kertas kerja tersebut. Namun, tidak hanya sekadar itu,
penyamaan format dan isi ini akan dilakukan bersamaan proses integrasi dengan SIRIH
(Sistem Informasi Risalah) yang memuat database hasil laporan kinerja per pengguna. Apabila
berhasil direalisasikan, hal ini dapat mengurangi kesalahan sekaligus mempercepat proses
pembuatan kertas kerja hingga penilaian hasil kinerja oleh tanpa perlu mengulang-ulang

kembali proses input data secara manual di Microsoft Excel.

1. Solusi

Solusi pemecahan isu di atas ini adalah berupa penyeragaman format dan isi laporan
hasil kinerja periodik melalui integrasi kertas kerja dengan laporan Kinerja
pengguna pada aplikasi SIRIH. Solusi ini pada dasarnya memiliki kaitan kuat dengan
konsep SMART ASN dan Manajemen ASN yang menjadi materi pembelajaran utama pada
pelatihan agenda 11l lalu. Dalam konteks SMART ASN, integrasi hasil kinerja pegawai
unit kerja Risalah melalui skema pemanfaatan laporan kinerja per pengguna pada SIRIH
tidak hanya dapat menyederhanakan dan mempercepat proses penyusunan kertas Kerja,

namun juga menunjukkan proses adaptabilitas terhadap kemajuan teknologi. Sementara itu,
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gagasan ini juga mengedepankan pengelolaan dan penilaian hasil kinerja pegawai secara
lebih akuntabel, adil, dan transparan, sehingga sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen
ASN yang baik.

EER] oo

b | Tahun 2018 |

Filosofi Logo - User Manual -

E Adobe

sl R I H D p R/ R I S
Fasss S 5 Fas

Gambar 3. Tampilan Menu Laporan Kinerja Pengguna di SIRIH

Sebagaimana namanya, SIRIH (Sistem Informasi Risalah) merupakan sistem yang
menjadi pusat data dan informasi seluruh hal yang terkait dengan unit kerja Risalah,
terutama terkait hasil kerja. Baik PL maupun APL akan mengunggah seluruh dokumen
kelengkapan rapat hingga hasil kerja mereka ke situs ini. Saat ini, sebagaimana terlihat dari
gambar di atas, SIRIH memiliki menu “Laporan/Report Kinerja Pengguna/User” yang
berisi mengenai data-data hasil kinerja para pegawai yang telah terdata secara sistematis
dalam sistem tersebut. Data-data ini pula yang kemudian menjadi dasar pembuatan kertas

kerja sebagai bentuk laporan hasil kinerja para pegawai.
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MENU (USER_PL)

LAPORAN/REPORT KINERJA PENGGUNA/USER

)\ L

Page: 1v 1-2/2(36) 20 v

Nama Jumlah  Undangan  Daftar
Pengguna % + 4 Hadir

mard %

Mardhatillah  Dokumen 2 1
Aflyandri,
S.LP.

Mardhatillah  Halaman 0 0
Aflyandri,
S.LP.

Rekaman Label

Bahan

4 Pembicara ¢ Rapat ¢

Transkrip

Risalah
4 Sementara ¢ Validasi $

187

Risalah

Konsep

PR Logout [IPortal

Resmi

Export Data
Risalah  Catatan Laporan  Aksi
Risalah # Resmi $ Rapat $ Singkat $ s
0 0 0 0 VIEW
0 0 0 0 VIEW

Gambar 4. Tampilan Halaman Pertama Laporan Hasil Kinerja Pengguna di SIRIH

Hanya saja, data yang di-export dari laporan kinerja pengguna di SIRIH tersebut

sejatinya masih sangat berantakan. Padahal, apabila format dan isi hasil export data SIRIH

tadi diubah menjadi lebih lengkap menyesuaikan dengan bentuk kertas kerja manual yang

umumnya digunakan, hal ini dapat menjadi jawaban utama dalam mempercepat sekaligus

mempermudah pelaporan hasil kinerja pegawai sekaligus penilaian dari atasan pada situs E-

Kinerja dari BKN yang saat ini digunakan oleh unit kerja Risalah. Oleh karena itu, penulis

berencana merealisasikan hal ini dengan membentuk mock-up (rancangan visual/model

desain produk yang dibuat sebagai acuan sebelum direalisasikan) yang dapat dijadikan

masukan untuk mengubah proses dan kondisi status-quo dari kertas kerja saat ini.

Nama Pengguna Jumlah Undangan Daftar Hadir Rekaman Pell'_nﬂl::i}z::ra Bahan Rapat Transkrip SS::::ra Risalah Validasi

lwan Kurniawan, S.Kom. Dokumen L] 9 9 5 L] 4 8 5

Halaman 0 0 0 0 0 0 0

Mardhatillah Aflyandri, Dokumen 2 7 0 0 0 3 0
S.1P.

Halaman 0 0 0 0 0 0 187 0

IWaya Dwiyanti, A.Md. Dokumen 1] a 1] a 1] 34 1] a

Halaman 0 0 0 0 0 1316 0 0

Madjua Mabila, A.Md Dokumen 0 ) 0 Q 0 3 0 Q

Halaman 0 32 0 0 0 131 0 0

Nesya Rahmadani Dokumen 2 4 1 ] 0 3 0 ]

Maghfiroh, A Md

Halaman 0 25 0 0 0 100 0 0

Novi Resnowati. A.Md. Dokumen 0 0 0 0 0 55 0 0

Halaman 0 0 0 0 0 1677 0 0

Novita Erry Saputri, Dokumen 0 ] 1 ] 0 ] 2 ]
S.AP.

Gambar 5. Hasil Unduhan Dokumen Rekapitulasi Laporan Hasil Kinerja Pengguna dari SIRIH
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Output
Tanggal Rapat Waktu Rapat Nama Rapat Dokoman Halaman Keterangan
2 3 4 5 6 T
Kamis, 07 November 2019 10.22 WIB - | Rapat Kerja Komisi VIl DPR RI dengan Menteri 1 Risalah Sementara 59 dari 117 halaman
17.00 WIB Agama RI
15.20 WIB - RDPU Panja Komisi VIl DPR Rl mengenai
Senin, 09 Desember 2019 . BPIH dengan Saudi Arabian Airines tentang 1 Risalah Sementara 10 dari 21 halaman
16.35 WIB .
Komponen Biaya Penerbangan
Rapat Internal Panja Biaya Penyelenggaraan
) 1048 WIB - | Ibadah haji Tahun 1441 H/2020 M Komisi VI .
Senin, 02 Desember 2019 Selesai DPR RI dengan HIMPUH, APVHUR!, 1 Risalah Sementara 46 halaman
KESTHURI dan ASPHURINDO
TOTAL 3 Risalah Sementara 115 Halaman

Gambar 6. Contoh Umum Bentuk Dokumen Penyusunan Kertas Kerja secara Manual

2. Indikator Pelaksanaan Gagasan Aktualisasi

Pelaksanaan gagasan di atas ini juga akan memperhatikan beberapa indikator sebagai
faktor untuk menilai sejaun mana perkembangan dan dampak dari solusi yang telah
dikemukakan sebelumnya. Beberapa diantaranya dapat dijabarkan dengan penjelasan
sebagai berikut:

a. Proses pelaksanaan gagasan aktualisasi ini akan dijalankan selama masa habituasi
dengan waktu kurang lebih sekitar 30 hari. Dalam kurun waktu tersebut, setiap
kegiatan yang termasuk dalam proses pelaksanaan gagasan tersebut akan
dijadwalkan melalui rancangan aktualisasi di mana perkembangannya akan dicatat
dalam laporan mingguan yang diawasi oleh mentor terkait.

b. Proses realisasi gagasan ini akan berfokus dalam menghasilkan output berupa 2
mock-up yang akan dijadikan sebagai bahan dasar untuk menyederhanakan proses
penyusunan laporan hasil kinerja melalui internalisasi keduanya pada aplikasi
SIRIH, yaitu:

I. Mock-up berupa format dan isi laporan hasil kinerja berbentuk kertas kerja
yang akan diintegrasikan dengan laporan kinerja pengguna di SIRIH, dan

ii. Mock-up berupa desain tampilan menu ‘“Laporan/Report Kinerja
Pengguna/User” di SIRIH yang akan dikembangkan.

c. Sosialisasi terkait perkembangan dan hasil dari gagasan di atas akan dilaksanakan
menggunakan metode presentasi kepada seluruh CPNS Perisalah Legislatif Ahli
Pertama sebanyak 26 orang (tidak termasuk penulis). Sosialisasi ini juga akan
diadakan dengan mengedepankan skema tatap muka (offline) dibandingkan daring
(online) setelah menyebarkan undangan terkait dalam tempo waktu yang

sesingkat-singkatnya setelah mock-up tadi berhasil diimplementasikan dalam
22



aplikasi SIRIH.

Evaluasi terkait implementasi gagasan akan diadakan setelah sosialisasi selesai.
Secara garis besar, penyelesaian isu aktualisasi ini dapat dikatakan berhasil
apabila lebih dari 50% atau setengah CPNS Perisalah Legislatif Ahli Pertama
dapat merasakan dampak perubahan positif berupa peningkatan efisiensi dan
efektivitas dalam proses penyusunan laporan hasil kinerja pegawai berdasarkan

kuesioner yang akan disebar nantinya.
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Unit Kerja
Identifikasi Isu

Isu yang Diangkat

Gagasan Pemecahan

BAB IV
RANCANGAN AKTUALISASI

A. Matriks Rancangan Aktualisasi

Bagian Risalah

1. Minimnya keseragaman dan lamanya proses penyusunan laporan hasil kinerja per periode yang dilakukan para

Perisalah Legislatif Ahli Pertama di unit kerja Risalah

2. Ketidakserasian penamaan dokumen kelengkapan rapat yang digunakan Perisalah Legislatif dalam proses

penyusunan dan digitalisasi dokumen risalah ke SIRIH

3. Ketidaksamaan pemahaman serta cara penulisan istilah khusus dalam risalah sementara yang disusun oleh

Perisalah Legislatif Ahli Pertama per AKD tertentu.

Ketidakseragaman dan lambatnya proses penyusunan laporan hasil kinerja per periode yang dilakukan Perisalah

Legislatif Ahli Pertama di unit kerja Risalah

Penyeragaman format dan isi laporan hasil kinerja melalui integrasi kertas kerja dengan laporan kinerja pengguna di

Isu SIRIH
Matriks Rancangan Kegiatan Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS
Keterkaitan Substansi Al S Kontribusi Terhadap
. . . . Mata Pelatihan Agenda 111 P L
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Mata Pelatihan Agenda _ 9 Visi/Misi/Tusi/Tujuan
Il Nilai-nilai Dasar ASN e s 2 Organisasi
BerAKHLAK SWARIT
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7.




Keterkaitan Substansi

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan Agenda 111

Kontribusi Terhadap

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Mata Pelatihan Agenda Visi/Misi/Tusi/Tujuan
Il Nilai-nilai Dasar ASN e BT S 2 Organisasi
BerAKHLAK SIUARIT N

1. 2. 3. 4, 5. 6. 7.

1. Pengumpulan | 1.1 Koordinasi Kejelasan o Kolaboratif: e Manajemen ASN: Diskusi dan konsultasi
data dan terkait mengenai Diskusi Diskusi ini merupakan dengan mentor berfungsi
diskusi terkait gagasan bentuk mengedepankan kerja bagian dari pengelolaan sebagai langkah kritis
gagasan aktualisasi implementasi sama untuk mencapai sifat profesional dan untuk mengidentifikasi
aktualisasi yang telah berupa mock-up solusi dan pemahaman pendekatan berbasis dan mendalami isu

dikemukakan

kertas kerja
maupun menu
SIRIH yang
akan
dikembangkan

bersama. Hal ini dapat
menciptakan sinergi
yang kuat di
lingkungan Kerja.

e Berorientasi
Pelayanan:
Adanya komitmen
untuk terus
meningkatkan kualitas
pelayanan yang
diberikan dengan

mengidentifikasi isu-

data, di mana seorang
ASN harus dapat
menghadapi isu-isu yang
telah teridentifikasi
secara komprehensif dan
akurat.

e SMART ASN:
Diskusi ini membuka
ruang bagi inovasi dalam
menemukan solusi baru
dalam konteks

perkembangan teknologi

strategis yang relevan.
Proses ini memastikan
bahwa isu yang dipilih
serta hasil aktualisasi
yang diharapkan dapat
mengarah pada
peningkatan efektivitas
dan efisiensi kinerja
pegawai., terkhusus di
unit kerja Risalah.




No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output / Hasil

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan Agenda
Il Nilai-nilai Dasar ASN

BerAKHLAK

Mata Pelatihan Agenda 111

Keterkaitan Substansi

Manajemen ASN dan
SMART ASN

Kontribusi Terhadap
Visi/Misi/Tusi/Tujuan

Organisasi

5.

6.

isu yang dianggap
penting untuk
diselesaikan

e Kompeten:
Konsultasi ini
menunjukkan upaya
untuk meningkatkan
kompetensi melalui
bimbingan mentor,
sehingga setiap
tindakan yang diambil
sesuai dengan standar

profesional.

terhadap masalah yang
diidentifikasi.

1.2 Pengumpulan
data dan

kondisi terkini

Hasil
screenshot

kertas kerja

e Akuntabilitas:
Pengumpulan data

menunjukkan

Manajemen ASN:
Pengumpulan data

adalah bagian dari




Keterkaitan Substansi

Keterkaitan Substansi

Mata Pelatihan Agenda 111

Kontribusi Terhadap

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Mata Pelatihan Agenda Visi/Misi/Tusi/Tujuan
Il Nilai-nilai Dasar ASN e BT S 2 Organisasi
BerAKHLAK SIARIT A
1. 2. 3. 4, 5. 6. 7.
mengenai manual serta komitmen terhadap pengelolaan informasi

format dan isi
kertas kerja
dan SIRIH

tampilan menu
user interface
(UI) SIRIH saat

ni

transparansi dan
akuntabilitas, di mana
dapat menunjukkan
tanggung jawab untuk
menghasilkan kerja

yang berkualitas

tinggi.

yang baik, yang
merupakan fondasi dari
manajemen ASN yang
efektif. Data yang
terkumpul akan menjadi
dasar bagi perencanaan
dan pengambilan
keputusan yang lebih
baik.

SMART ASN:
Pengumpulan data
dengan memanfaatkan
teknologi informasi
mencerminkan
penerapan SMART
ASN. ASN yang cerdas




Keterkaitan Substansi

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan Agenda 111

Kontribusi Terhadap

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Mata Pelatihan Agenda Visi/Misi/Tusi/Tujuan
Il Nilai-nilai Dasar ASN e BT S 2 Organisasi
BerAKHLAK SMART ASN
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7.
akan memanfaatkan
teknologi untuk
mengakses, mengelola,
dan menganalisis data,
memastikan bahwa
keputusan yang diambil
didasarkan pada
informasi yang valid.
2. Pembuatan 2.1 Membuat Mock-up format| ¢ Kompeten: e Manajemen ASN: Upaya pengembangan
mock-up mock-up dan isi kertas Membuat mock-up Pembuatan mock-up sistem SIRIH ini
integrasi kertas kerja kerja yang akan adalah bukti dari adalah bagian dari bertujuan untuk

kertas kerja
dengan
laporan
Kinerja
pengguna di
SIRIH

yang akan
diintegrasikan
dengan
laporan
kinerja

pengguna di

diintegrasikan
secara lengkap
serta sesuai

ketentuan

kompetensi dalam
merancang dan
mengembangkan solusi
yang sesuai dengan
kebutuhan organisasi.

Adaptif:

proses perencanaan
untuk memastikan
bahwa sistem yang
dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan

organisasi dan

meningkatkan efisiensi
pelaporan serta penilaian
hasil kinerja dengan
memanfaatkan teknologi,
sehingga proses penilaian

kinerja menjadi lebih




Keterkaitan Substansi

Keterkaitan Substansi

Mata Pelatihan Agenda 111

Kontribusi Terhadap

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Mata Pelatihan Agenda Visi/Misi/Tusi/Tujuan
Il Nilai-nilai Dasar ASN e BT S 2 Organisasi
BerAKHLAK SMART ASN
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7.
SIRIH Proses pembuatan mendukung kinerja ASN cepat, profesional, dan
mock-up juga yang lebih baik. akuntabel.
menunjukkan SMART ASN:
kemampuan Membuat mock-up
mengidentifikasi memerlukan pemahaman
kebutuhan terhadap tentang kebutuhan
perubahan atau pengguna dan
kebutuhan baru dengan kemampuan untuk
cepat dan efektif. menerapkan teknologi
dalam mengembangkan
solusi melalui desain
sistem yang efektif.
2.2 Membuat Mock-up e Kompeten: Manajemen ASN:
mock-up tampilan dan Pengembangan Pengembangan menu ini
tampilan proses tampilan menu yang pada dasarnya dilakukan
pengembanga transofrmasi Ul intuitif dan mudah untuk mempermudah
n menu SIRIH dalam digunakan proses pelaporan dan




Keterkaitan Substansi

Keterkaitan Substansi

Mata Pelatihan Agenda 111

Kontribusi Terhadap

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Mata Pelatihan Agenda Visi/Misi/Tusi/Tujuan
Il Nilai-nilai Dasar ASN e BT S 2 Organisasi
BerAKHLAK SIARIT A
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7.
“Laporan/Rep “Laporan/Repor menunjukkan evaluasi kinerja menjadi
ort Kinerja t Kinerja kompetensi dalam lebih transparan dan
Pengguna/Us Pengguna/User merancang antarmuka akuntabel.
er” di SIRTH ” pengguna (Ul) yang SMART ASN:

dapat meningkatkan

pengalaman pengguna.

e Adaptif:
Kemampuan untuk
merespons kebutuhan
pengguna dengan
membuat tampilan
menu yang relevan
mencerminkan
adaptabilitas Anda
terhadap kebutuhan

yang terus

Proses ini menunjukkan
kemampuan untuk
menerapkan teknologi
canggih dalam
pengembangan sistem
yang mendukung kinerja
ASN.




Keterkaitan Substansi

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan Agenda 111

Kontribusi Terhadap

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Mata Pelatihan Agenda Visi/Misi/Tusi/Tujuan
Il Nilai-nilai Dasar ASN e BT S 2 Organisasi
BerAKHLAK SMART ASN
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7.
berkembang.
2.3 Koordinasi Dokumentasi e Kolaboratif: e Manajemen ASN:

dengan
mentor terkait
hasil mock-up
yang telah
dibuat

hasil koordinasi
dan
penyampaian
hasil mock-up
ke tim SIRIH
unit kerja
Risalah

Koordinasi dengan
mentor menunjukkan
kolaborasi yang erat
untuk memastikan
bahwa mock-up yang
dibuat sesuai dengan
harapan dan standar

yang diharapkan.

Koordinasi ini
membantu memastikan
bahwa mock-up yang
telah dibuat memenuhi
standar kualitas dan
dapat berfokus pada
perbaikan berkelanjutan,
di mana sesuai dengan
prinsip-prinsip
manajemen ASN yang
mengedepankan
akuntabilitas dan

profesionalitas.




Keterkaitan Substansi

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan Agenda 111

Kontribusi Terhadap

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Mata Pelatihan Agenda Visi/Misi/Tusi/Tujuan
Il Nilai-nilai Dasar ASN e BT S 2 Organisasi
BerAKHLAK SIARIT A
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7.
e SMART ASN:
Dalam konteks SMART
ASN, koordinasi ini
penting untuk
mendapatkan umpan
balik yang konstruktif,
memungkinkan Anda
untuk membuat revisi
yang diperlukan guna
meningkatkan efektivitas|
mock-up.

3. Upaya 3.1 Koordinasi Dokumentasi hasil| e Kolaboratif: e Manajemen ASN: e Koordinasi dengan mentor
implementasi dengan tim koordinasi dan Kerja sama antara Koordinasi ini dan tim SIRIH memastikan
hasil mock-up SIRIH unit upaya individu dengan tim merupakan bagian dari hasil mock-up dapat
kertas kerja kerja Risalah implementasi terkait implemetasi proses pengelolaan dan diintegrasikan dengan
serta proses terkait hasil mock-up kertas hasil mock-up dapat pengembangan yang sistem SIRIH. Kolaborasi
integrasinya mock-up kerja dan tampilan memperlihatkan melibatkan setiap ASN ini mendukung tujuan unit




Keterkaitan Substansi

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan Agenda 111

Kontribusi Terhadap

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Mata Pelatihan Agenda Visi/Misi/Tusi/Tujuan
Il Nilai-nilai Dasar ASN e BT S 2 Organisasi
BerAKHLAK SIARIT A
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7.
dengan tim kertas kerja Ul baru terkait proses berbagi terkait untuk kerja Risalah untuk
SIRIH pada dan tampilan proses integrasi perspektif dan memastikan bahwa menyediakan sistem
unit kerja Ul di SIRIH laporan hasil keahlian untuk semua aspek yang informasi yang efisien dan
Risalah Kinerja pengguna mencapai solusi berkaitan dengan mudah digunakan oleh

di SIRIH

terbaik terkait isu
aktualisasi yang
diangkat.

implementasi aktualisasi
dapat berjalan dengan
baik.

e SMART ASN:
Proses koordinasi yang
melibatkan optimalisasi
SIRIH mencerminkan
bagaimana adaptasi dan
perkembangan teknologi
dapat mendukung
kolaborasi antar individu
maupun kelompok

secara efisien.

setiap pegawai di unit kerja

ini.




Keterkaitan Substansi

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan Agenda 111

Kontribusi Terhadap

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Mata Pelatihan Agenda Visi/Misi/Tusi/Tujuan
Il Nilai-nilai Dasar ASN e BT S 2 Organisasi
BerAKHLAK SIARIT A

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7.

4. Sosialisasi 4.1 Menentukan Undangan e Kolaboratif: e Manajemen ASN: Penentuan subjek
terkait mock- subjek sosialisasi Melibatkan tim dan Menentukan subjek sosialisasi yang tepat
up kertas kerja sosialisasi pihak terkait dalam sosialisasi penting untuk diikuti dengan
yang akan terkait hasil proses penentuan memastikan bahwa pelaksanaan sosialisasi
diintegrasikan aktualisasi subjek sosialisasi, individu atau kelompok dan uji coba materi
dengan yang telah sehingga keputusan yang paling terpengaruh berguna untuk
laporan dikerjakan yang diambil dapat oleh isu ini mendapatkan|  memastikan proses
kinerja mencerminkan bahwa informasi yang mereka knowledge-sharing terkait
pengguna di isu yang diselesaikan butuhkan untuk informasi baru terlaksana
SIRIH merupakan kebutuhan beradaptasi terkait dengan baik dan lancar.

kolektif di unit kerja
Risalah.

perkembangan yang
akan dicoba untuk
diimplementasikan.

e SMART ASN:
Menentukan subjek
sosialisasi dengan tepat

merupakan bagian dari

Proses ini juga
mendukung peningkatan
kualitas sumber daya
manusia terkait upaya
pengembangan dan

penerapan sistem baru




Keterkaitan Substansi

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan Agenda 111

Kontribusi Terhadap

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Mata Pelatihan Agenda Visi/Misi/Tusi/Tujuan
Il Nilai-nilai Dasar ASN e BT S 2 Organisasi
BerAKHLAK SIARIT A
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7.
strategi SMART ASN, yang akan mendukung
di mana hasil analisis proses pendataan,
serta data yang dimiliki pelaporan, serta penilaian
digunakan untuk hasil kinerja menjadi
menentukan kelompok lebih baik.
yang menjadi target
pelatihan terkait hasil
aktualisasi.
4.2 Melakukan Dokumentasi e Kompeten: e Manajemen ASN:

sosialisasi dan
uji coba
materi secara
langsung
maupun tidak

langsung

hasil kegiatan

sosialisasi

Sosialisasi yang
dilakukan pada
dasarnya memerlukan
pengetahuan mendalam
untuk memastikan
proses knowledge-
sharing berjalan

dengan baik

Proses sosialisasi materi
tidak hanya berupaya
menunjukkan bahwa
hasil aktualisasi sesuai
dengan kebutuhan dan
dapat diterima dengan
baik, namun juga agar

semua pihak memahami




Keterkaitan Substansi

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan Agenda 111

Kontribusi Terhadap

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Mata Pelatihan Agenda Visi/Misi/Tusi/Tujuan
Il Nilai-nilai Dasar ASN e BT S 2 Organisasi
BerAKHLAK LRSI
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7.
e Loyal: dan siap untuk
Proses sosialisasi ini mengimplementasikan
bertujuan untuk perubahan yang
meningkatkan efisiensi diusulkan.
dan efektivitas proses |¢ SMART ASN:
pelaporan hingga Teknologi dan data yang
penilaian hasil kinerja dimanfaatkan saat
sosialisasi tidak hanya
digunakan untuk
mendukung proses
penyebaran informasi,
namun juga digunakan
untuk memvalidasi
efektivitas materi hasil
aktualisasi secara lebih
luas.
5. Evaluasi Meminta Kuesioner ¢ Akuntabilitas: e Manajemen ASN: e Umpan balik perlu




Keterkaitan Substansi

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan Agenda 111

Kontribusi Terhadap

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Mata Pelatihan Agenda Visi/Misi/Tusi/Tujuan
Il Nilai-nilai Dasar ASN e BT S 2 Organisasi
BerAKHLAK SIARIT A

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7.
sosialisasi, tanggapan online Evaluasi dan meminta Meminta dan menerima dianalisis untuk
respon, serta berupa kritik, tanggapan dari umpan balik adalah mengidentifikasi
hasil dari saran, dan responden pasca bagian dari prinsip kelemahan dan
mock-up semacamnya sosialisasi continuous improvement mengarahkan perbaikan
integrasi terkait hasil menunjukkan untuk memastikan hasil aktualisasi yang
kertas kerja integrasi keterbukaan terhadap semua pihak dapat telah diperoleh. Proses ini

dengan
laporan
kinerja
pengguna di
SIRIH

kertas kerja
dengan
laporan
kinerja
pengguna di
SIRIH

masukan dan Kritik
untuk memperbaiki
dan meningkatkan
kualitas kerja.
Harmonis:

Proses ini
mencerminkan
terciptanya lingkungan
yang terbuka untuk
dialog dan pertukaran

pendapat konstruktif,

memberikan masukan
konstruktif sekaligus
terus memperbaiki
sistem dan proses kerja
berdasarkan masukan

yang relevan.

e SMART ASN:
Pemanfaatan platform
digital untuk

mendapatkan umpan

memastikan bahwa
integrasi kertas kerja
dengan laporan kinerja
pegawai di SIRIH dapat
memenuhi kebutuhan
pegawai
memanfaatkannya serta
mendukung peningkatan

kualitas kerja.




Keterkaitan Substansi

Keterkaitan Substansi

Mata Pelatihan Agenda 111

Kontribusi Terhadap

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Mata Pelatihan Agenda Visi/Misi/Tusi/Tujuan
Il Nilai-nilai Dasar ASN e BT S 2 Organisasi
BerAKHLAK SIARIT A
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7.

yang penting untuk
menjaga keharmonisan
dalam unit kerja
Risalah.

balik menunjukkan
penerapan teknologi
untuk meningkatkan
efisiensi dalam
mengumpulkan dan

menganalisis tanggapan.

5.2 Analisis hasil
umpan balik

yang diterima

Catatan hingga
Laporan hasil

aktualisasi.

e Akuntabilitas:
Analisis umpan balik
mencerminkan
tanggung jawab untuk
menggunakan
informasi yang
diterima secara efektif
dalam membuat
keputusan yang akan
meningkatkan kualitas

dan efektivitas kerja.

Manajemen ASN:
Analisis umpan balik ini
merupakan langkah
penting dalam siklus
peningkatan kinerja
yang berkelanjutan, di
mana hal ini digunakan
untuk membuat
penyesuaian dan
perbaikan dalam

manajemen ASN.




Keterkaitan Substansi

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan Agenda 111

Kontribusi Terhadap

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Mata Pelatihan Agenda Visi/Misi/Tusi/Tujuan
Il Nilai-nilai Dasar ASN e BT S 2 Organisasi
BerAKHLAK SMART ASN
1. 2. 3 4. S. 6. 7.
e Kompeten: e SMART ASN:

Dalam menganalisis
umpan balik, Anda
menunjukkan
kompetensi dalam
memahami dan
menginterpretasikan
data untuk membuat

perbaikan yang relevan

Analisis umpan balik ini
dilakukan secara
berbasis data, sehingga
dapat membuat analisis
serta kesimpulan yang
lebih baik dan tepat.

Tabel 4. Matriks Rancangan Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS




B. Jadwal Kegiatan

MATRIKS JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI

No

Kegiatan/
Tahapan
Kegiatan

JULI

AGUSTUS

SEPTEMBER

AV

v

v

Pengumpulan data dan
diskusi terkait gagasan
aktualisasi

a) Koordinasi terkait
gagasan aktualisasi yang
telah dikemukakan

b) Pengumpulan data dan
kondisi terkini mengenai
format dan isi kertas kerja
dan SIRIH

Pembuatan mock-up
integrasi kertas kerja dengan
laporan kinerja pengguna di
SIRIH

a) Membuat mock-up kertas
kerja yang akan
diintegrasikan dengan
laporan kinerja pengguna di
SIRIH

b) Membuat mock-up
tampilan pengembangan
menu “Laporan/Report
Kinerja Pengguna/User” di
SIRIH

c) Koordinasi dengan
mentor terkait hasil mock-up
yang telah dibuat

Upaya implementasi hasil

mock-up kertas kerja serta

proses integrasinya dengan
tim SIRIH pada unit kerja

Risalah

a) Koordinasi dengan tim
SIRIH unit kerja Risalah
terkait hasil mock-up kertas
kerja dan tampilan Ul di
SIRIH

Sosialisasi terkait mock-up
kertas kerja yang akan
diintegrasikan dengan laporan

kinerja pengguna di SIRIH

40



a) Menentukan subjek
sosialisasi terkait hasil
aktualisasi yang telah
dikerjakan

b) Melakukan sosialisasi dan
uji coba materi secara
langsung maupun tidak
langsung

Evaluasi sosialisasi, respon,
serta hasil dari mock-up
integrasi kertas kerja dengan
laporan kinerja pengguna di
SIRIH

a) Meminta tanggapan berupa
kritik, saran, dan semacamnya
terkait hasil integrasi kertas
kerja dengan laporan kinerja
pengguna di SIRIH

b) Analisis hasil umpan balik

yang diterima

Tabel 5. Matriks Jadwal Rencana Kegiatan Aktualisasi
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BAB V

A. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Aktualisasi

PELAKSANAAN AKTUALISASI

Pembuatan rancangan aktualisasi yang berjudul “Penyeragaman dan Penyederhanaan

Proses Penyusunan kertas Kerta Periodik oleh Perisalah Legislatif Ahli Pertama melalui

Integrasi Laporan Kinerja Pegawai pada Sistem Informasi Risalah (SIRIH)”.

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Waktu Evidences
Pelaksanaan
1. | Pengumpulan data dan | Koordinasi gagasan aktualisas 29 Juli — 2 Foto Diskusi
diskusi terkait gagasan | yang telah dikemukakan Agustus 2024
aktualisasi Pengumpulan data dan 5-16 Agustus | Screenshot
kondisi terkini mengenai 2024 kondisi terkini
format dan isi kertas kerja mengenai menu
dan SIRIH SIRIH
2. | Pembuatan  mock-up | Membuat mock-up kertas| 23 Agustus —3 | Format kertas
integrasi  kertas kerja | kerja yang akan September kerja yang
dengan laporan kinerja | diintegrasikan dengan telah
pengguna di SIRIH laporan kinerja pengguna di dikonsultasikan
SIRIH
Membuat mock-up tampilan| 23 Agustus —3 | Desain rencana
pengembangan menu September pengembangan
“Laporan/Report Kinerja menu SIRIH
Pengguna/User” di SIRIH
Koordinasi dengan mentor| 4 — 6 September | Foto diskusi
terkait hasil mock-up yang
telah dibuat
3. | Upaya implementasi | Koordinasi  dengan  tim| 5 September- | Foto  diskusi
hasil mock-up kertas | SIRIH unit kerja Risalah sekarang bersama  tim
kerja  serta  proses | terkait hasil mock-up kertas SIRIH

integrasinya dengan tim
SIRIH pada unit kerja

kerja dan tampilan Ul di
SIRIH
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Risalah

4. | Sosialisasi terkait | Menentukan subjek 13-16 Surat undangan
mock-up kertas kerja | sosialisasi  terkait  hasil September sosialisasi
yang akan | aktualisasi yang telah
diintegrasikan  dengan | dikerjakan
laporan kinerja | Melakukan sosialisasi dan| 18 September | Foto
pengguna di SIRIH uji coba materi secara 2024 pelaksanaan

langsung  maupun  tidak kegiatan

langsung sosialisasi dan
daftar hadir
peserta

5. | Evaluasi sosialisasi, | Meminta tanggapan berupa 19-24 Link survei
respon, serta hasil dari | kritik, saran, dan | September 2024 | pasca
mock-up integrasi | semacamnya terkait hasil sosialisasi
kertas kerja dengan | integrasi kertas kerja dengan
laporan Kinerja | laporan Kkinerja pengguna di
pengguna di SIRIH SIRIH

Analisis hasil umpan balik | 25 September — | Data  survei,
yang diterima 4 Oktober 2024 | catatan, hingga

laporan

Tabel 6. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Aktualisasi

B. Penjelasan Tahapan Kegiatan

Bagian ini akan menjelaskan secara rinci mengenai tahapan kegiatan yang dilaksanakan

berdasarkan jadwal rancangan aktualisasi di atas. Penjelasan lebih komprehensif mengenainya

adalah sebagai berikut:

Kegiatan 1: Pengumpulan data dan diskusi terkait gagasan aktualisasi

Periode Pelaksanaan: 29 Juli — 16 Agustus 2024

Tahapan Kegiatan 1.1: Koordinasi terkait gagasan aktualisasi yang telah dikemukakan
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Gambar 7. Proses koordinasi terkait rencana pelaksanaan gagasan aktualisasi

Proses pengerjaan aktualisasi ini diawali dengan mengelaborasi ide sekaligus gambaran awal
mengenai bagaimana penyederhanaan dan penyeragaman proses penyusunan kertas kerja akan
dilakukan. Fase ini membantu penulis untuk menguatkan langkah-langkah yang akan diambil
dalam merealisasikan ide aktualisasi. Dari langkah ini pula didapatkan gambaran awal bagaimana
mock-up dari kertas kerja maupun pengembangan menu di SIRIH akan dilakukan.

Keterkaitan Nilai BerAKHLAK

Kolaboratif: Diskusi mengedepankan kerja sama untuk mencapai solusi dan pemahaman
bersama. Hal ini dapat menciptakan sinergi yang kuat di lingkungan kerja.

Berorientasi Pelayanan: Adanya komitmen untuk terus meningkatkan kualitas pelayanan yang
diberikan dengan mengidentifikasi isu-isu yang dianggap penting untuk diselesaikan.

Kompeten: Konsultasi ini menunjukkan upaya untuk meningkatkan kompetensi melalui

bimbingan mentor, sehingga setiap tindakan yang diambil sesuai dengan standar profesional.

Keterkaitan Manajemen ASN dan SMART ASN

Manajemen ASN: Diskusi ini merupakan bagian dari pengelolaan sifat profesional dan
pendekatan berbasis data, di mana seorang ASN harus dapat menghadapi isu-isu yang telah
teridentifikasi secara komprehensif dan akurat.

SMART ASN: Diskusi ini membuka ruang bagi inovasi dalam menemukan solusi baru dalam

konteks perkembangan teknologi terhadap masalah yang diidentifikasi.

Kontribusi terhadap Visi-Misi Organisasi

Diskusi dan konsultasi dengan mentor, termasuk pengumpulan data awal, berfungsi sebagai
langkah kritis untuk mengidentifikasi dan mendalami isu strategis yang relevan. Proses ini

memastikan bahwa isu yang dipilih serta hasil aktualisasi yang diharapkan dapat mengarah pada
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peningkatan efektivitas dan efisiensi kinerja pegawai, terkhusus di unit kerja Risalah.

Tahapan Kegiatan 1.2: Pengumpulan data dan kondisi terkini mengenai format dan isi
kertas kerja dan SIRIH

MENU (USER_PL) Logout [Foil

daray LAPORAN/REPORT KINERJA PENGGUNA/USER
LT B LAPORAN/REPORT KINERJA PENGGUNA/USER

Pengguns & . o Hace o & Pombicars o Rapat & © Semertams Valdasie Risalahs Resmi ¢ Rapat & Singkats 3
Resmi Pege: 1v

Nama  Jumiah Undangan Daftar  Rekaman Label Bahan Tanskrip  Risalsh  Risalah  Konsep Risslsh Catatan Laporan  Aksi
Pengguna ¢ . 9§ Hodr ¢ ¢ Pembicara$ Rapat ¢ 4 Sementara® Validasi¢ Risalah ¢ Resmi ¢ Rapat ¢ Singkat ¢ .
Resmi

g X
Mardhatilah  Dokume 2 1 7 0 0 0 5 0 0 0 0 0 ViEW
AMyandr
SIP.

MENU (USER_PL)

#

LAPORAN KINERJA PENGGUNA

QR0 g, 4ty LAPORAN/REPORT KINERIA PENGGUNAUSER

Nama  ardhatilah Afiyandri, 5.1

Aol oflalel 5l 2ol ool

Jabatan  perialah Lagisat Al Pertam

Jenis Dokumen  picaiah Rapat Sementzra

Periode | 01012024

| entat

ol el ol

Data fidak dtemukan,

Gambar 8. Data kondisi terkini mengenai Menu Laporan Kinerja Pengguna pada SIRIH

Tahap ini dilakukan untuk menggali lebih dalam lagi serta mencari poin apa-apa saja yang dapat
dilakukan perbaikan pada menu “Laporan/Report Kinerja Pengguna/User” pada SIRIH. Beberapa
tangkapan layar di atas memperlihatkan bentuk tampilan menu yang tidak rapi, sulit dibaca, serta

hasil unduhan dokumen dengan format yang tidak teratur.

Keterkaitan Nilai BerAKHLAK

Akuntabilitas: Pengumpulan data menunjukkan komitmen terhadap transparansi dan
akuntabilitas, yang mana dapat menunjukkan tanggung jawab untuk menghasilkan kerja yang

berkualitas tinggi.

Keterkaitan Manajemen ASN dan SMART ASN

Manajemen ASN: Pengumpulan data adalah bagian dari pengelolaan informasi yang baik, yang
merupakan fondasi dari manajemen ASN yang efektif. Data yang terkumpul akan menjadi dasar
bagi perencanaan dan pengambilan keputusan yang lebih baik.

SMART ASN: Pengumpulan data dengan memanfaatkan teknologi informasi mencerminkan
penerapan SMART ASN. ASN yang cerdas akan memanfaatkan teknologi untuk mengakses,
mengelola, dan menganalisis data, memastikan bahwa keputusan yang diambil didasarkan pada
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informasi yang valid.

Kontribusi terhadap Visi-Misi Organisasi

Diskusi dan konsultasi dengan mentor, termasuk pengumpulan data awal, berfungsi sebagai
langkah kritis untuk mengidentifikasi dan mendalami isu strategis yang relevan. Proses ini
memastikan bahwa isu yang dipilih serta hasil aktualisasi yang diharapkan dapat mengarah pada

peningkatan efektivitas dan efisiensi kinerja pegawai, terkhusus di unit kerja Risalah.

Tabel 7. Uraian Pelaksanaan Kegiatan 1

Kegiatan 2: Pembuatan mock-up integrasi kertas kerja dengan Laporan Kinerja Pengguna
di SIRIH

Periode Pelaksanaan: 23 Agustus — 6 September 2024

Tahapan Kegiatan 2.1: Membuat mock-up kertas kerja yang akan diintegrasikan dengan

Laporan Kinerja Pengguna di SIRIH

Perizalah Legislatif Ahli Pertama

Gambar 9. Mock-up format kertas kerja untuk PL Ahli Pertama

Pada tahapan ini, penulis kemudian membuat mock-up format kertas kerja yang akan
diintegrasikan sebagai dokumen dalam SIRIH yang dikhususkan untuk PL Ahli Pertama terlebih
dahulu. Format kertas kerja ini sendiri tidak hanya disusun berdasarkan pengamatan penulis
pribadi, namun juga didapatkan dari hasil berkonsultasi dengan mentor, masukan senior, serta

pendapat dari teman-teman di unit kerja Risalah.

Keterkaitan Nilai BerAKHLAK

Kompeten: Membuat mock-up adalah bukti dari kompetensi dalam merancang dan
mengembangkan solusi yang sesuai dengan kebutuhan organisasi.
Adaptif: Proses pembuatan mock-up juga menunjukkan kemampuan mengidentifikasi kebutuhan

terhadap perubahan atau kebutuhan baru dengan cepat dan efektif.
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Keterkaitan Manajemen ASN dan SMART ASN

Manajemen ASN: Pembuatan mock-up adalah bagian dari proses perencanaan untuk memastikan
bahwa sistem yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan organisasi dan mendukung Kkinerja
ASN yang lebih baik.

SMART ASN: Membuat mock-up memerlukan pemahaman tentang kebutuhan pengguna dan
kemampuan untuk menerapkan teknologi dalam mengembangkan solusi melalui desain sistem

yang efektif.

Kontribusi terhadap Visi-Misi Organisasi

Upaya pengembangan sistem SIRIH ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi pelaporan serta
penilaian hasil kinerja dengan memanfaatkan teknologi, sehingga proses penilaian Kinerja

menjadi lebih cepat, profesional, dan akuntabel.

Tahapan Kegiatan 2.2: Membuat mock-up tampilan pengembangan menu “Laporan/Report
Kinerja Pengguna/User” di SIRIH

LAPORAN/REPORT KINERJA A o T KINERIA

(SIRIHDPRRI  pENGGUNA/USER

NAMA Mardhatillah Aflyandri, S.I.P.

JUMLAH

JENIS DOKUMEN JUMLAH DOKUMEN St

NIP 199911082024041001

JABATAN Perisalah Legislatif Ahli Pertama

PERIODE (bulan) (tahun) s/d (bulan) (tahun)

Untuk cetok dokumen yang dipilih saja Merujuk cetak dara pada rabel di atas

RISALAH SEMENTARA

Jenis Dokumen yang akon dicesak

Undangan
Dafrar Hadir
Rekaman
Bahan Rapat
Transkrip
wd Risalah Sementara
Risalah Validasi
Konsep Risalah Rapat Resmi yang sudah divalidas:

Risalah Autentik

Kesimpulan Rapat
Buku Himpunan Risalah Rapat

Buku Anotasi Himpunan Risalah Rapat

Gambar 10. Mock-up pengembangan menu “Laporan/Report Kinerja Pengguna/User” pada
SIRIH
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Selain format kertas kerja, penulis juga membuat mock-up pengembangan menu pada SIRIH.
Mock-up pengembangan menu ini berfokus untuk menyederhanakan tampilan Ul yang terkesan
berantakan seperti yang terlihat pada kondisi saat ini. Tidak hanya itu, mock-up ini juga dibuat
dengan konsep pendataan rekapitulasi dan klasifikasi dokumen per pegawai, sehingga tampilan

maupun dokumen yang akan diunduh menjadi lebih rapi.

Keterkaitan Nilai BerAKHLAK

Kompeten: Pengembangan tampilan menu yang intuitif dan mudah digunakan menunjukkan
kompetensi dalam merancang antarmuka pengguna (Ul) yang dapat meningkatkan pengalaman
pengguna.

Adaptif: Kemampuan untuk merespons kebutuhan pengguna dengan membuat tampilan menu

yang relevan mencerminkan adaptabilitas Anda terhadap kebutuhan yang terus berkembang.

Keterkaitan Manajemen ASN dan SMART ASN

Manajemen ASN: Pengembangan menu ini pada dasarnya dilakukan untuk mempermudah
proses pelaporan dan evaluasi kinerja menjadi lebih transparan dan akuntabel.

SMART ASN: Proses ini menunjukkan kemampuan untuk menerapkan teknologi canggih dalam
pengembangan sistem yang mendukung kinerja ASN.

Kontribusi terhadap Visi-Misi Organisasi

Upaya pengembangan sistem SIRIH ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi pelaporan serta
penilaian hasil kinerja dengan memanfaatkan teknologi, sehingga proses penilaian kinerja

menjadi lebih cepat, profesional, dan akuntabel.

Tahapan Kegiatan 2.3: Koordinasi dengan mentor terkait hasil mock-up yang telah dibuat

Gambar 11. Dokumentasi koordinasi bersama mentor terkait output yang sudah dibuat

Output yang telah dibuat kemudian kembali dilaporkan pada mentor. Pada tahap ini, mock-up itu
pun kemudian mendapatkan beberapa masukan dan revisi minor untuk memperbaiki dan

membuat mock-up yang telah dibuat menjadi sesuai dengan harapan.

Keterkaitan Nilai BerAKHLAK
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Kolaboratif: Koordinasi dengan mentor menunjukkan kolaborasi yang erat untuk memastikan

bahwa mock-up yang dibuat sesuai dengan harapan dan standar yang diharapkan.

Keterkaitan Manajemen ASN dan SMART ASN

Manajemen ASN: Koordinasi ini membantu memastikan bahwa mock-up yang telah dibuat
memenuhi standar kualitas dan dapat berfokus pada perbaikan berkelanjutan, di mana sesuai
dengan prinsip-prinsip manajemen ASN yang mengedepankan akuntabilitas dan profesionalitas.

SMART ASN: Dalam konteks SMART ASN, koordinasi ini penting untuk mendapatkan umpan
balik yang konstruktif, sehingga memungkinkan untuk membuat revisi yang diperlukan guna

meningkatkan efektivitas mock-up.

Kontribusi terhadap Visi-Misi Organisasi

Upaya pengembangan sistem SIRIH ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi pelaporan serta
penilaian hasil kinerja dengan memanfaatkan teknologi, sehingga proses penilaian kinerja

menjadi lebih cepat, profesional, dan akuntabel.

Tabel 8. Uraian Pelaksanaan Kegiatan 2

Kegiatan 3: Upaya implementasi hasil mock-up kertas kerja serta proses integrasinya
dengan tim SIRIH pada unit kerja Risalah

Periode Pelaksanaan: 5 September - Sekarang

Tahapan Kegiatan 3.1: Koordinasi dengan tim SIRIH unit kerja Risalah terkait hasil mock-

up kertas kerja dan tampilan Ul di SIRIH
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Gambar 12. Dokumentasi sesi koordinasi dengan Tim Pengembangan SIRIH Unit Kerja Risalah

Pada tahapan kegiatan ini, hasil mock-up kemudian didiskusikan bersama dengan tim SIRIH unit
kerja Risalah. Proses ini dilakukan sebagai bentuk koordinasi terkait gagasan aktualisasi yang
penulis buat dengan rencana pengembangan SIRIH yang akan dilakukan pada tahun ini. Dalam
prosesnya, ide aktualisasi penulis menjadi salah satu poin yang dimasukkan dalam Proposal
Kegiatan Pengembangan Sistem Informasi Risalah (SIRIH) DPR RI.

Keterkaitan Nilai BerAKHLAK

Kolaboratif: Kerja sama antara individu dengan tim terkait implementasi hasil mock-up dapat
memperlihatkan proses berbagi perspektif dan keahlian untuk mencapai solusi terbaik terkait isu

aktualisasi yang diangkat.

Keterkaitan Manajemen ASN dan SMART ASN

Manajemen ASN: Koordinasi ini merupakan bagian dari proses pengelolaan dan pengembangan
yang melibatkan setiap ASN terkait untuk memastikan bahwa semua aspek yang berkaitan dengan
implementasi aktualisasi dapat berjalan dengan baik.

SMART ASN: Proses koordinasi yang melibatkan optimalisasi SIRIH mencerminkan bagaimana
adaptasi dan perkembangan teknologi dapat mendukung kolaborasi antar individu maupun

kelompok secara efisien.

Kontribusi terhadap Visi-Misi Organisasi

Koordinasi dengan mentor dan tim SIRIH memastikan hasil mock-up dapat diintegrasikan dengan
sistem SIRIH. Kolaborasi ini mendukung tujuan unit kerja Risalah untuk menyediakan sistem

informasi yang efisien dan mudah digunakan oleh setiap pegawai di unit kerja ini.

Tabel 9. Uraian Pelaksanaan Kegiatan 3
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Kegiatan 4: Sosialisasi terkait mock-up kertas kerja yang akan diintegrasikan dengan

Laporan Kinerja Pengguna di SIRIH

Periode Pelaksanaan: 13 — 18 September 2024
Tahapan Kegiatan 4.1: Menentukan subjek sosialisasi terkait hasil aktualisasi yang telah

dikerjakan

e SEKRETARIAT JENDERAL
— DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
Nomeor 1 A11/KP.04/09/2024 9 September 2024 Lampiran
Sifat : Biasa MNomeor: 371/KP.04/08/2024
Derajat : Segera Tanggal: 8 September 2024
Lampiran Jadwal Kegiatan
Hal : Undangan
JADWAL KEGIATAN
Yth.
Perisalah L if dan Asi Perisalah Legislati Waktu Pengisi Materi
Sekretariat Jenderal DPR RI 08.30 - 09.00 | Ratna Kusuma Dewi, S..Kom. | Pembuatan Draf Panduaan Koordinasi
D dukara, Perisalah Legislatif Ahli Pertama untuk
. . Pembagian Beban Kerja Risalah Rapat
Dalam rangka pelaksanaan aktualisasi pelatihan dasar {Latsar) CPNS Sementara yang Seimbang
Jabatan Fungsional Perisalah Legisiatif Tahun 2024, salah satu agenda adalah 05.00 - 09.30 | Wisantoro Nusada Wibawanto, Draf Panduan Penggunaan Tata
penyusunan dan sosialisasi inovasi rancangan peserta Lalsar sebagaimana Bahasa;!al_aml Fﬂsflah IRE![pm olsh
. i R erisalah Legislati
d ! . alar
terlampic pada lamgian. Oleh karena fu, kaml bermeksud mengundeng 09.30-10.00 | Thessa Anabel Sianipar, Penyusunan Draf Panduan Cara
Bapalk/lbu untuk hadir pada- S.1.Kom Menjaga Kesehatan Pendengaran
| Pegawai Risalah di Bagian Risalah
Hari / Tanggal : Rabu, 18 September 2024 - R | Sekretariat Jenderal DPR RI
Pukul . 08.30 WIB - selesai 10.00 - 10.30 | Azzahra Amira Yasmine, S.H. Penyusunan MEkanismeVKomunikas‘r 2
Arah dalam Evaluasi Kualitas
Acara : Sosialisasi Pelaksanaan Aktualisasi CPNS Transkrip/Risalah dalam Bentuk
Perisalah Legislatif Sekretariat Jenderal DPR RI Infografis untuk Peningkatan Efisiensi
Tahun 2024 . Penyusunan Risalah di Bagian Risalah
Tempat : Ruang Bagian Risalzh Lantai 1 Nusantara Il DPR 10.30-11.00 | Mardhatillah Aflyandri, S.I.P Penyeragaman dan Penyederhanaan
RI Proses Penyusunan Kertas Kerja
. ; Periodik oleh Perisalah Legislatif Ahli
Atas perhatian Bpki/lbu/Saudara, kami ucapkan terima kasih, Partama melalui Integrasi Laporan
Kinerja Pegawai pada Sistem Informasi
Kepala Bagian Risalah | Risalah (SIRIH)
11.00 - 11.30 Novita Erry Saputri, S.AP. Pemanfaatan Sharepoint pada Microsoft
. z | 365 untuk Menunjang Kolaborasi dan
z Kinerja Pegawai Bagian Risalah
| 11.30-12.00 Rifki, S.A.P. Penyusunan Panduan Konsep
Muhammad Yus Igbal, S.E. | ' =
Ergonomis Penggunaan Komputer di
196707 171993031006 " - :
e i Bagian Risalah Sekretariat Jenderal
Tembusan: L DPR RI
1. Kepala Biro Persidangan |

SOBIALISAS BELAREANARN ARTUALISAS!
FELATIMAN DASAS GRS 2024

e sk vy

=

Gambar 13. Surat Undangan Sosialisasi dan Daftar Kehadiran Sosialisasi

Di tahapan ini, penulis mempersiapkan pelaksanaan sosialisasi terkait aktualisasi bersama dengan

51




teman-teman CPNS lainnya yang juga telah dijadwalkan melakukannya pada hari yang sama.
Berangkat darinya, dibuatlah undangan sosialisasi yang kemudian dibagikan melalui broadcast

pada aplikasi WhatsApp.

Keterkaitan Nilai BerAKHLAK

Kolaboratif: Melibatkan tim dan pihak terkait dalam proses penentuan subjek sosialisasi,
sehingga keputusan yang diambil dapat mencerminkan bahwa isu yang diselesaikan merupakan
kebutuhan kolektif di unit kerja Risalah.

Keterkaitan Manajemen ASN dan SMART ASN

Manajemen ASN: Menentukan subjek sosialisasi penting untuk memastikan bahwa individu atau
kelompok yang paling terpengaruh oleh isu ini mendapatkan informasi yang mereka butuhkan
untuk beradaptasi terkait perkembangan yang akan dicoba untuk diimplementasikan.

SMART ASN: Menentukan subjek sosialisasi dengan tepat merupakan bagian dari strategi
SMART ASN, di mana hasil analisis serta data yang dimiliki digunakan untuk menentukan

kelompok yang menjadi target pelatihan terkait hasil aktualisasi.

Kontribusi terhadap Visi-Misi Organisasi

Penentuan subjek sosialisasi yang tepat diikuti dengan pelaksanaan sosialisasi dan uji coba materi
berguna untuk memastikan proses knowledge-sharing terkait informasi baru terlaksana dengan
baik dan lancar.

Tahapan Kegiatan 4.2: Melakukan sosialisasi dan uji coba materi secara langsung maupun

tidak langsung
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Gambar 14. Dokumentasi proses sosialisasi terkait gagasan aktualisasi

Setelah undangan sosialisasi disebarkan, penulis bersama beberapa teman lainnya melaksanakan
sosialisasi dengan cara presentasi secara bergantian, di mana setiap orang menghabiskan waktu
sekitar 15-20 menit. Presentasi ini sendiri dihadiri oleh pegawai Risalah mulai dari Perisalah
Legislatif hingga Asisten Perisalah Legislatif dari berbagai jenjang jabatan.

Keterkaitan Nilai BerAKHLAK

Kompeten: Sosialisasi yang dilakukan pada dasarnya memerlukan pengetahuan mendalam untuk
memastikan proses knowledge-sharing berjalan dengan baik

Loyal: Proses sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses
pelaporan hingga penilaian hasil kinerja yang selalu dilakukan demi perkembangan unit kerja

Risalah.

Keterkaitan Manajemen ASN dan SMART ASN

Manajemen ASN: Proses sosialisasi materi tidak hanya berupaya menunjukkan bahwa hasil
aktualisasi sesuai dengan kebutuhan dan dapat diterima dengan baik, namun juga agar semua
pihak memahami dan siap untuk mengimplementasikan perubahan yang diusulkan.

SMART ASN: Teknologi dan data yang dimanfaatkan saat sosialisasi tidak hanya digunakan
untuk mendukung proses penyebaran informasi, namun juga digunakan untuk memvalidasi

efektivitas materi hasil aktualisasi secara lebih luas.

Kontribusi terhadap Visi-Misi Organisasi

Proses ini mendukung peningkatan kualitas sumber daya manusia terkait upaya pengembangan
dan penerapan sistem baru yang akan mendukung proses pendataan, pelaporan, serta penilaian

hasil kinerja menjadi lebih baik.

Tabel 10. Uraian Pelaksanaan Kegiatan 4
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Kegiatan 5: Evaluasi sosialisasi, respons, serta hasil dari mock-up integrasi kertas kerja

dengan Laporan Kinerja Pengguna di SIRIH

Periode Pelaksanaan: 19 September — 4 Oktober 2024

Tahapan Kegiatan 5.1: Meminta tanggapan berupa kritik, saran, dan semacamnya terkait

hasil integrasi kertas kerja dengan Laporan Kinerja Pengguna di SIRIH

Link: https://forms.gle/8BuPvd7wJ4As8fCF7

Survei Evaluasi Sosialisasi Penyeragaman dan Penyederhanaan Proses...
gle.com
Assalamualaikum teman-teman semua yang kucinta dan kusayang &
Jadi kan minggu kemaren udh sosialisasi soal bagaimana peningkatan efisiensi dan efektivitas
kertas kerja nih. Jadi sekarang, aku mau minta tolong mengisi survei ini ya untuk kebutuhan

laporan aktualisasi.

https://forms.gle/8BuPvd7wJ4As8fCF7

Makasih banyak lo. Semoga sehat selalu &

Gambar 15. Tangkapan layar penyebaran kuesioner online terkait evaluasi aktualisasi

Setelah melakukan sosialisasi, penting kemudian untuk melakukan evaluasi kegiatan tersebut
untuk mendapatkan tanggapan dari pegawai unit kerja Risalah, yaitu PL dan APL secara umum.
Dalam hal ini, penulis membuat dan selanjutnya mendistribusikan kuesioner daring melalui grup
WhatsApp yang isinya meminta umpan balik terkait aspek materi mock-up maupun
penyampaiannya, manfaat yang kiranya akan dirasakan, keoptimisan dalam realisasi gagasan, dan

sebagainya.

Keterkaitan Nilai BerAKHLAK

Akuntabilitas: Evaluasi dan meminta tanggapan dari responden pasca sosialisasi menunjukkan
keterbukaan terhadap masukan dan kritik untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas kerja.
Harmonis: Proses ini mencerminkan terciptanya lingkungan yang terbuka untuk dialog dan
pertukaran pendapat konstruktif, yang penting untuk menjaga keharmonisan dalam unit kerja
Risalah.

Keterkaitan Manajemen ASN dan SMART ASN

Manajemen ASN: Meminta dan menerima umpan balik adalah bagian dari prinsip continuous
improvement untuk memastikan semua pihak dapat memberikan masukan konstruktif sekaligus
terus memperbaiki sistem dan proses kerja berdasarkan masukan yang relevan.

SMART ASN: Pemanfaatan platform digital untuk mendapatkan umpan balik menunjukkan

penerapan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dalam mengumpulkan dan menganalisis
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tanggapan.

Kontribusi terhadap Visi-Misi Organisasi

Umpan balik perlu dianalisis untuk mengidentifikasi kelemahan dan mengarahkan perbaikan hasil
aktualisasi yang telah diperoleh. Proses ini memastikan bahwa integrasi kertas kerja dengan
laporan kinerja pegawai di SIRIH dapat memenuhi kebutuhan pegawai memanfaatkannya serta

mendukung peningkatan kualitas kerja.

Tahapan Kegiatan 5.2: Analisis hasil umpan balik yang diterima

Sejauh apa pentingnya dilakukan penyeragaman dan penyederhanaan dari proses penyusunan Sejauh apa menurutmu rencana/gagasan yang dijelaskan pada PPT tersebut dapat meningkatkan
kertas kerja dengan memanfaatkan pengembangan pada aplikasi SIRIH? efisiensi dan efektivitas penyusunan kertas kerja?
28 jawaban 28 jawaban

30 30
20 20
10 10

0(0%) 0 (0%) 0{0%) 0(0%) 0(0%) 0{0%)
0 0
4

Sejauh apa sosialisasi mengenai Penyeragaman dan Penyederhanaan Proses Penyusunan Kertas Seberapa optimis kamu bahwa ide ini nantinya dapat dikembangkan dan direalisasikan hingga

Kerja Periodik oleh PL Ahli Pertama melalui Integr..istem Informasi Risalah (SIRIH) mudah dimengerti? dapat mencakup rekapitulasi laporan kinerja pegawai pada dokumen dan jenjang jabatan manapun?
28 jawaban 28 jaweban

a0 30

24 (85,7%)

2 22 (78,6%)

20

6 (214%)

Gambar 16. Hasil Kuesioner terkait Umpan Balik Pelaksanaan Aktualisasi

Setelah kuesioner tersebut dibagikan, penulis kemudian berupaya menganalisis hasil data yang
didapatkan untuk mengetahui tanggapan pada pegawai terkait gagasan aktualisasi yang
dipaparkan oleh penulis. Secara umum, output maupun rencana yang tercantum dalam gagasan
aktualisasi penulis mendapat reaksi yang positif dari sekitar 28 pegawai CPNS yang ada di unit

kerja Risalah.

Keterkaitan Nilai BerAKHLAK

Akuntabilitas: Analisis umpan balik mencerminkan tanggung jawab untuk menggunakan
informasi yang diterima secara efektif dalam membuat keputusan yang akan meningkatkan
kualitas dan efektivitas kerja.

Kompeten: Dalam menganalisis umpan balik, Anda menunjukkan kompetensi dalam memahami
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dan menginterpretasikan data untuk membuat perbaikan yang relevan

Keterkaitan Manajemen ASN dan SMART ASN

Manajemen ASN: Analisis umpan balik ini merupakan langkah penting dalam siklus
peningkatan Kinerja yang berkelanjutan, di mana hal ini digunakan untuk membuat penyesuaian
dan perbaikan dalam manajemen ASN.

SMART ASN: Analisis umpan balik ini dilakukan secara berbasis data, sehingga dapat membuat

analisis serta kesimpulan yang lebih baik dan tepat.

Kontribusi terhadap Visi-Misi Organisasi

Umpan balik perlu dianalisis untuk mengidentifikasi kelemahan dan mengarahkan perbaikan hasil
aktualisasi yang telah diperoleh. Proses ini memastikan bahwa integrasi kertas kerja dengan
laporan kinerja pegawai di SIRIH dapat memenuhi kebutuhan pegawai memanfaatkannya serta
mendukung peningkatan kualitas kerja.

Tabel 11. Uraian Pelaksanaan Kegiatan 5

C. Capaian Kegiatan Aktualisasi

Rangkaian tahapan kegiatan aktualisasi di atas sejatinya telah mencapai target utama untuk
mengeluarkan output berupa mock-up format kertas kerja maupun pengembangan menu
“Laporan/Report Kinerja Pengguna/User” yang akan diintegrasikan pada sistem SIRIH,
utamanya bagi Perisalah Legislatif Ahli Pertama. Hanya saja, implementasi dan integrasi
perubahan tersebut pada sistem SIRIH memang disadari sedari awal akan sulit terealisasi. Hal
ini dikarenakan proses integrasi mode sistem baru pada SIRIH akan memakan waktu yang
lama, berbanding terbaik dengan kurun waktu pelaksanaan gagasan aktualisasi yang cukup
sempit.

Namun begitu, terdapat kemajuan besar dalam konteks implementasi gagasan aktualisasi
ini. Realisasi gagasan aktualisasi penulis telah dimasukkan dalam Proposal Kegiatan
Pengembangan Sistem Informasi Risalah (SIRIH) DPR RI. Proposal ini sendiri merupakan
bagian dari program rencana pengembangan SIRIH untuk beberapa tahun ke depan yang
disusun oleh Tim Pengembangan SIRIH tahun 2024. Proposal ini pun sudah diketahui dan
mendapatkan persetujuan dari Kepala Biro Persidangan | Sekretariat Jenderal DPR RI, 1bu

Arini Wijayanti, S.H., M.H., dalam rupa tanda tangan beliau di proposal tersebut.
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quick win Kegiatan dan penanggungjawab kegiatan adalah sebagai berikut:

PROPOSAL KEGIATAN
Pengembangan

Siste:n lnforma" Risalah DPR RI

- SIRIH DPR RI —

K.
ormasi Birokras
e pat Dew
ISTEM INFORMAS! RISALAM DPR RI . n bagi Pimpinan dan e
nderal DPR RI dalam me:

Bagian Risalah
Biro Persidangan |
Sekretariat Jenderal DPR RI
2024

Gambar 17. Proposal Kegiatan Pengembangan SIRIH yang ditandatangani Kepala Biro Persidangan |

Dalam proposal tersebut, desain mock-up yang dibuat oleh penulis juga mengalami
modifikasi minor disertai dengan penjelasan yang lebih komprehensif terkait perubahannya.

SIRIH DPR RI
SR L APORAN/REPORT KINERJA PENGGUNA/USER

Jenis Dokumen Jumiah Dokumen  Jumlah Halaman

Nama [Ungamgan R
L R R
NP [Rokaman [ T
L R R R
iode Laporan il e R R
[Remian somomars [T |

[Fisoianvaaess [ | |

sudah divalida:
S I R

[Cototan mopee [ | |
[ResmpuanRaps [ |
[Buku vimpunan rimsrsn Rapsr || |

Rapat e Risia __

Langsung

Tampilan LAPORAN LENGKAP KINERJA PENGGUNA

LAPORAN KINERIA PENGGUNA

an Langsung

Catatan :
4 Nama
Dokumen yang tampil pada kolom Dokumen Rapat adalah hanya Dokumen yang NI
memang diupload/dibuat oleh YBS pada Daftar Rapat sesuai dengan rentang ) )
wakiulperiode permintaan laporan.

Gambar 18. Rencana Pengembangan Menu Laporan Kinerja Pengguna di SIRIH
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D. Stakeholders

Proses pelaksanaan aktualisasi ini sejatinya melibatkan beberapa stakeholders yang
memiliki perannya masing-masing dalam mendukung perkembangan dan realisasi dari
gagasan aktualisasi, seperti coach, mentor, Perisalah Legislatif Ahli Pertama, dan tim SIRIH.
Selain coach, pihak-pihak yang terlibat dalam aktualisasi ini pada dasarnya berada dalam
ruang lingkup unit kerja Risalah, terutama bagi Perisalah Legislatif (PL) Ahli Pertama yang
menjadi subjek utama dari aktualisasi ini. Selain menjadi subjek utama, PL Ahli Pertama ini
juga berperan dalam memberikan bantuan berupa saran serta masukan terkait mock-up yang
telah dibentuk dan akan diimplementasikan dalam prosesnya.

Sementara itu, baik mentor dan coach pada dasarnya sama-sama menjadi pembimbing
yang membantu penulis dalam menyelesaikan pelaksanaan aktualisasi. Secara umum, mentor
menjadi pembimbing terkait gagasan dan output aktualisasi, sementara coach menjadi
pembimbing penyelesaian proses dan produk aktualisasi. Terakhir, tim SIRIH Unit Kerja
Risalah menjadi kelompok yang memfasilitasi sekaligus tempat penulis berdinamika dalam
upaya realisasi dan implementasi gagasan aktualisasi terkait integrasi kertas kerja pada SIRIH.

E. Kendala dan Strategi Menghadapi Kendala

Kendala utama yang sangat mungkin untuk muncul dalam proses aktualisasi ini adalah
terkait proses internalisasi format dan sistem pelaporan hasil kinerja baru ke dalam SIRIH. Hal
ini dikarenakan prosesnya membutuhkan kerja sama dengan pihak tim SIRIH yang ada di unit
kerja Risalah untuk dapat menginternalisasikan format dan isi kertas kerja yang awalnya dibuat
secara manual ke dalam sistem yang sudah berjalan sebagai bentuk pengembangan. Untuk
mengatasi kemungkinan kendala ini terjadi, diperlukan koordinasi intensif yang nantinya juga
akan difasilitasi oleh mentor penulis sebagai salah satu pimpinan yang bertugas dalam tim
SIRIH di unit kerja Risalah agar gagasan aktualisasi ini dalam prosesnya dapat terinternalisasi

dalam sistem SIRIH dan terlaksanakan secara memuaskan.

Selain kendala utama di atas, terdapat pula beberapa isu lainnya yang dapat menghambat
jalannya proses aktualisasi. Kemungkinan pembuatan desain mock-up yang tidak sesuai
ekspektasi misalnya, hal ini justru dapat menyebabkan ketidakpahaman baik pada tim SIRIH
yang akan mengimplementasikan sistem baru dan PL Ahli Pertama sebagai subjek utama yang
akan memanfaatkan pengembangan fitur ini. Untuk mengatasinya, saran dan masukan dari
atasan maupun teman seangkatan menjadi penting, sehingga akan diminta secara rutin. Tak

hanya itu, agar kondisi bentrokan pengerjaan aktualisasi dan tugas jabatan dapat diminimalisir,
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maka proses aktualisasi harus dilaksanakan sesuai alokasi waktu yang tepat sesuai jadwal yang

sudah direncanakan.
F. Analisis Dampak

Sebagaimana telah dijelaskan, kegiatan aktualisasi yang dilaksanakan oleh penulis ini
merupakan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi penyusunan
kertas kerja yang dilakukan oleh Perisalah Legislatif Ahli Pertama di Unit Kerja Bagian
Risalah. Walaupun gagasan aktualisasi ini belum ter-internalisasikan penuh dalam
pengembangan SIRIH, terdapat beberapa dampak positif yang dapat dirasakan terkait
pelaksanaan dan perkembangannya sejauh ini, seperti:

1. Bertambahnya pengetahuan dan awareness Perisalah Legislatif di Unit Kerja Bagian
Risalah mengenai pentingnya penyusunan laporan hasil kinerja yang seragam.

2. Proses penyusunan kertas kerja memiliki potensi besar untuk tidak perlu lagi dilakukan
secara manual dan berulang-ulang karena gagasan aktualisasi sudah memasuki tahap
persetujuan Kepala Biro Persidangan 1.

3. Unit Kerja Bagian Risalah semakin adaptif untuk mewujudkan visi Sekretariat Jenderal
DPR RI menjadi kesekretariatan yang Modern.

4. Pegawai Unit Kerja bagian Risalah secara umum memiliki tendensi positif bahwa proses
penilaian hasil kinerja dalam kondisi kertas kerja telah terintegrasi dengan SIRIH secara
tidak langsung dapat menjadi lebih cepat.

Selain dampak-dampak di atas, penulis juga berharap bahwa setelah masa aktualisasi ini
selesai, realisasi implementasi sistem baru terkait integrasi kertas kerja melalui laporan
hasil kinerja pengguna di SIRIH ini dapat diterapkan dalam waktu yang cepat dan secara
berkelanjutan ke jenjang lain nantinya seperti Perisalah Legislatif Ahli Muda, Madya,
maupun jabatan Asisten Perisalah Legislatif dalam Unit Kerja Bagian Risalah Sekretariat
Jenderal DPR RI.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembuatan rancangan aktualisasi yang berjudul “Penyeragaman dan Penyederhanaan
Proses Penyusunan kertas Kerta Periodik oleh Perisalah Legislatif Ahli Pertama melalui
Integrasi Laporan Kinerja Pegawai pada Sistem Informasi Risalah (SIRIH)” ini memiliki
tujuan untuk mengatasi masalah ketidakseragaman format dokumen dan lamanya proses
penyusunan laporan hasil kinerja yang umum terjadi pada pegawai di unit kerja Risalah.
Melalui pemanfaatan teknologi yang semakin terdepan, di mana dalam hal ini direalisasikan
dengan memanfaatkan sistem yang telah termanifestasi pada Sistem Informasi Risalah
(SIRIH), harapannya mode baru yang akan diimplementasikan dapat meningkatkan
efektivitas dan efisiensi penyusunan laporan hasil kinerja pegawai berupa kertas kerja yang
ada pada unit kerja Risalah, terkhusus pada Perisalah Legislatif Ahli Pertama sebagai
pegawai baru.

Berdasarkan hasil proses pelaksanaan aktualisasi, disadari bahwa proses internalisasi
gagasan aktualisasi yang membawa perubahan baru pada aplikasi SIRIH ini sejatinya
memakan waktu yang lebih lama dibandingkan masa habituasi. Namun begitu, koordinasi
intensif yang baik terkait pelaksanaan aktualisasi ini dengan setiap stakeholders membuat
gagasan aktualisasi penulis berhasil menjadi bagian rencana program yang ada dalam
proposal Pengembangan SIRIH yang telah disetujui dan ditandatangani oleh Kepala Biro
Persidangan |. Perkembangan ini diharapkan dapat terus berlanjut hingga proses realisasi
pada sistem SIRIH, sehingga dapat membuat Unit Kerja Bagian Risalah semakin adaptif
terhadap berkembangnya teknologi informasi untuk mewujudkan visi Sekretariat Jenderal

DPR RI menjadi kesekretariatan yang modern.

B. Saran

Sasaran proses pelaksanaan dan implementasi gagasan aktualisasi menghadapi isu di atas
masih difokuskan bagi jabatan Perisalah Legislatif Ahli Pertama saja dikarenakan banyaknya
keterbatasan, terutama dari segi waktu. Padahal, integrasi sistem baru terkait penyederhanaan
dan percepatan penyelesaian laporan kinerja pegawai pada aplikasi SIRIH ini pada dasarnya
dapat memberikan dampak positif yang signifikan apabila berhasil diterapkan di seluruh
jenjang jabatan di unit kerja bagian Risalah. Oleh karena itu, diharapkan ke depannya

implementasi di atas dapat diteruskan secara berkelanjutan pada jenjang-jenjang jabatan
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lainnya demi mendukung kelancaran proses kerja sekaligus membantu terwujudnya visi dan
misi unit kerja bagian Risalah maupun Sekretariat Jenderal DPR RI di era yang semakin

berkembang pesat.
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Lampiran

Lampiran la : Formulir Alat Bantu Mentoring Rancangan Aktualisasi
Nama : Mardhatillah Aflyandri, S.I.P.
NIP : 199911082024041001
Unit Kerja : Bagian Risalah
Jabatan : CPNS Perisalah Legislatif Ahli Pertama

Isu Kegiatan  : Ketidakseragaman dan lambatnya proses penyusunan laporan hasil

kinerja per periode yang dilakukan Perisalah Legislatif Ahli Pertama

di Unit Kerja Risalah
Kegiatan 1 : Pengumpulan data dan diskusi terkait gagasan aktualisasi
~ Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor
Tahapan Kegiatan 1. Menekankan pentingnya
1. Koordinasi terkait gagasan memahami menu-menu di \
aktualisasi yang telah SIRIH terkait gagasan
dikemukakan aktualisasi secara menyeluruh Vx,
2. Pengumpulan data dan agar dapat menemukan
kondisi terkini mengenai kekurangan dan mencari
format dan isi kertas kerja solusinya dengan baik.
dan SIRIH

Output Kegiatan terhadap
pemecahan isu:

I. Kejelasan mengenai bentuk
implementasi berupa mock-
up kertas kerja maupun
menu SIRIH yang akan
dikembangkan

Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan:
1. Diskusi ini merupakan
bagian dari pengelolaan

sifat profesional dan
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pendekatan berbasis data,
dimana seorang ASN harus
dapat menghadapi isu-isu
yang telah teridentifikasi
secara komprehensif dan
akurat.

Diskusi ini membuka ruang
bagi inovasi dalam
menemukan solusi baru
dalam konteks
perkembangan teknologi
terhadap masalah yang
diidentifikasi.

Kontribusi terhadap Visi-Misi

Organisasi;

Diskusi dan konsultasi
dengan mentor berfungsi
sebagai langkah kritis
untuk mengidentifikasi dan
mendalami isu strategis
yang relevan. Proses ini
memastikan bahwa isu
yang dipilih serta hasil
aktualisasi yang diharapkan
dapat mengarah pada
peningkatan efektivitas dan
efisiensi kinerja pegawai,
terkhusus di unit kerja
Risalah.

Penguatan Nilai BerAKHLAK:
Kolaboratif, Berorientasi

Pelayanan, Kompeten,

Akuntabilitas
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Kegiatan 2

: Pembuatan mock-up integrasi Kertas kerja dengan laporan kinerja

pengguna di SIRIH
- Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor
Tali;apah Ke'gi;t:jlil ] Mengupayakan pembuatan
1. Membuat mock-up kertas format kertas kerja maupun

kerja yang akan pengembangan menu SIRIH

diintegrasikan dengan yang berkelanjutan, artinya

laporan kinerja pengguna tidak hanya berfokus pada PL

di SIRTH Ahli Pertama saja.

Output Kegiatan terhadap
pemecahan isu:
1.

Membuat mock-up
tampulan pengembangan
menu “Laporan/Report
Kinerja Pengguna/User” di
SIRIH

Koordinasi dengan mentor
terkait hasil mock-up yang
telah dibuat

Mock-up format dan isi
kertas kerja yang akan
diintegrasikan secara
lengkap serta sesuai
ketentuan

Mock-up tampilan dan
proses transformasi Ul
SIRTH dalam
“Laporan/report Kinerja
Pengguna/user™
Dokumentasi hasil
koordinasi dan
penyampaian hasil mock-up
ke tim SIRIH unit kerja
Risalah

Pengembangan menu SIRIH
Laporan hasil kinerja
diupayakan dapat mencakup
rekapitulasi semua jenis
dokumen kelengkapan rapat
yang ada.

Memperbaiki desain mock-up

pengembangan menu di SIRTH
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Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan:

1.

Pembuatan mock-up adalah
bagian dari proses
perencanaan untuk
memastikan bahwa sistem
yang dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan
organisasi dan mendukung
kinerja ASN yang lebih
baik.

Proses ini menunjukkan
kemampuan untuk
menerapkan teknologi
canggih dalam
pengembangan sistem yang

mendukung kinerja ASN.

Kontribusi terhadap Visi-Misi

Organisasi:

1. Upaya pengembangan sistem

SIRIH ini bertujuan untuk

meningkatkan efisiensi

pelaporan serta penilaian hasil
kinerja dengan memanfaatkan

teknologi, sehingga proses

penilaian kinerja menjadi lebih

cepat, profesional, dan
akuntabel.

Penguatan Nilai BerAKHLAK:
Kompeten, Adaptif, Kolaboratif
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Kegiatan 3

dengan tim SIRTH pada unit kerja Risalah

: Upaya implementasi hasil mock-up kertas kerja serta proses integrasinya

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor
Tahapan Kegiatan Bergabung pada Tim
1. Koordinasi dengan tim Pengembangan SIRIH untuk

SIRIH Unit Kerja Risalah
terkait hasil mock-up kertas
kerja dan tampilan Ul di
SIRTH

Qutput Kegiatan terhadap
pemecahan isu:

1. Dokumentasi hasil
koordinasi dan upaya
implementasi mock-up
kertas kerja dan tampilan
UI baru terkait proses
integrasi laporan hasil
kinerja pengguna di SIRTH

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:

1. Koordinasi ini merupakan
bagian dari proses
pengelolaan dan
pengembangan yang
melibatkan setiap ASN
terkait untuk memastikan
bahwa semua aspek yang
berkaitan dengan
implementasi aktualisasi
dapat berjalan dengan baik.

2. Proses koordinasi yang
melibatkan optimalisasi

SIRIH mencerminkan

mempermudah koordinasi
gagasan aktualisasi
Berpartisipasi aktif
menuangkan ide untuk
pengembangan SIRIH yang
lebih baik lagi ke depannya.
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bagaimana adaptasi dan
perkembangan teknologi
dapat mendukung
kolaborasi antar individu
maupun kelompok secara

efisien,

Kontribusi terhadap Visi-Misi

Organisasi:
1. Koordinasi dengan mentor
dan tim SIRITH memastikan .
hasil mock-up dapat

diintegrasikan dengan
sistem SIRIH. Kolaborasi
ini mendukung tujuan unit
kerja Risalah untuk
menyediakan sistem
informasi yang efisien dan
mudah digunakan oleh
setiap pegawai.

Penguatan Nilai BerAKHLAK:

Kolaboratif
Kegiatan 4 : Sosialisasi terkait mock-up kertas kerja yang akan diintegrasikan dengan
laporan kinerja pengguna di SIRIH
Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor
Tahapan I{egiafan 1. Memperluas jangkauan l
1. Menentukan subjek undangan ke semua pegawai l

sosialisasi terkait hasil Risalah

aktualisasi yang telah 2. Membuat PPT serta

dikerjakan melakukan presentasi yang \L

menarik dan interaktif.
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2. Melakukan sosialisasi dan

uji coba materi secara
langsung maupun tidak
langsung

Outpuf Kegiatan terhadap

pemecahan isu:

L

Undangan Sosialisasi

2. Dokumentasi hasil kegiatan

sosialisasi

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:

I

Proses sosialisasi materi
tidak hanya berupaya
menunjukkan bahwa hasil
aktualisasi sesuai dengan
kebutuhan dan dapat
diterima dengan baik,
namun juga agar semua
pihak memahami dan siap
untuk
mengimplementasikan
perubahan yang diusulkan.
Teknologi dan data yang
dimanfaatkan saat
sosialisasi tidak hanya
digunakan untuk
mendukung proses
penyebaran informasi,
namun juga digunakan
untuk memvalidasi
efektivitas materi hasil
aktualisasi secara lebih

luas.
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Kontribusi terhadap Visi-Misi

Organisasi:

Proses sosialisasi
aktualisasi mendukung
peningkatan kualitas
sumber daya manusia
terkait upaya
pengembangan dan
penerapan sistem baru yang
akan mendukung proses
pendataan, pelaporan, serta
penilaian hasil kinerja
menjadi lebih baik.

Penguatan Nilai BerAKHLAK:
Kolaboratif, Kompeten, Loyal.

Kegiatan §

dengan laporan kinerja pengguna di SIRIH

: Evaluasi sosialisasi, respon, serta hasil dari mock-up integrasi kertas kerja

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor
Tahapan Kegiatan Teliti dalam melihat hasil serta

1.

Meminta tanggapan berupa
kritik, saran, dan
semacamnya terkait hasil
integrasi kertas kerja
dengan laporan kinerja
pengguna di SIRTH
Analisis hasil umpan balik

yang diterima

Output Kegiatan terhadap

pemecahan isu:

1.

Kuesioner online

menganalisis hasil evaluasi
dalam survei aktualisasi
Membuat laporan hasil
aktualisasi dengan analisis

yang bagus dan komprehensif.
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2. Catatan hingga Laporan

Hasil Aktualisasi

Keterkaitan Substansi Miata

Pelatihan:

1.

Meminta dan menerima
umpan balik adalah bagian
dari prinsip continuous
improventent untuk
memastikan semua pihak
dapat memberikan
masukan konstruktif
sekaligus terus
memperbaiki sistem dan
proses kerja berdasarkan
masukan yang relevan.
Analisis umpan balik ini
merupakan langkah penting
dalam siklus peningkatan
kinerja vang berkelanjutan,
di mana hal ini digunakan
untuk membuat
penyesuaian dan perbaikan

dalam manajemen ASMN.

Kontribusi terhadap Visi-Misi

Organisasi:

1.

Umpan balik perlu
dianalisis untuk
mengidentifikasi
kelemahan dan
mengarahkan perbaikan
hasil aktualisasi yang telah
diperoleh. Proses ini
memastikan bahwa
integrasi kertas kerja
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dengan laporan Kinerja
pegawai di SIRIH dapat
memenuhi kebutuhan
pegawai memanfaatkannya
serta mendukung

peningkatan kualitas kerja.

Penguatan Nilai BerAKHLAK:
Akuntabilitas, Kompeten,

Harmonis.
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Lampiran 1b : Formulir Alat Bantu Mentoring Pelaksanaan Rencana Aksi Bela Negara

RENCANA AKSI BELA NEGARA PESERTA PELATIHAN DASAR CPNS TAHUN 2024

Angkatan : XIl {DUA BELAS)

Nama : Mardhatillah Aflyandri, S.1.P.

Nomor Daftar Hadir 21

Instansi/Unit Kerja : Sekretariat Jenderal DPR RI/Biro Persidangan | — Bagian Risalah
Nama Mentor : lwan Kurniawan, S.I.Kom.

Jabatan Mentor : Perisalah Legislatif Ahli Madya

Nilai dari Mentor - Q%

Nilai Bela Indikator Sikap dan Tempat Waktu
Negara Perilaku
j 1. | Cinta Tanah Mencintai, menjaga, dan Memisahkan sampah Kos 25
1 Air melestarikan lingkungan sisa-sisa skincare dan September
‘ hidup makeup agar bisa didaur

ulang oleh brand terkait




Membuang sampah | Area tempat 1 20
| berserakan pada tempat | tinggal September
[ tinggal ke tempatnya
|

—Mé_ﬂgﬁéfgai dan Menggunakan pakaian DPR RI 28 Agustus |
menggunakan karya anak dan tas produksi brand |
bangsa lokal |
| |
|
|
1
|
|
Menggunakan skincare | Ruéing” 3 27
produksi brand lokal Risalah DPR | September

RI




Sadar Rukun dan berjiwa gotong | Membantu teman yang | Ruang 24
Berbangsa royong dalam masyarakat f sedang kesulitan ' Risalah DPR | September
dan | mengerjakan tugas RI
Bernegara |
!
|
; Membersihkan Kos Teman 19
! lingkungan kos teman September
yang baru pindahan
bersama-sama

Menjalankan hak dan Menyebrang secara DPRRI | 3
kewajiban sesuai peraturan tertib di zebra cross September
perundang-undangan yang

beriaku




~ Meyakini Pancasila sebagai

dasar negara serta
menjadikan Pancasila
sebagai pemersatu bangsa
dan negara

Saliné berdialog terbuka
dengan teman-teman

dari daerah lain (sila ke- |

3)

Ruang Kerja

Risalah DPR = September

Ri

Mengunggah dan
mengampanyekan isu
kemanusiaan di media

sosial {sila ke-2)

Media
Sosial/DPRRI

19

6
September

o e

Iu~u.mom-.

Yoy Dpent 4

Vb e i R e




Menggunakan helmSNI | Area Jalan 14
| saat menggunakan Raya September
‘ sepeda motor

3 Setia Kepada Menjalankan kev&a—jriﬁa?riA'_ Melakukan sholat . Musholla 18
Pancasila agama dan kepercayaan berjamaah DPRRI September
sebagai | secara baik dan benar !
Idelogi |
Negara “
i
|
|
| | P i e es B S
1 Membaca Al-Quran Kos/Tempat 29
setiap pagi hari Tinggal September




Rela ' Rela r;'nenolong sesama Menyalurkanisebagian Media } ) ‘
Berkorban . warga masyarakat yang pendapatan untuk | Online/DPR | September | B
untuk Bangsa | mengalami kesulitan tanpa membantu orang yang ! RI | R
dan Negara melihat latar belakang | membutuhkan secara | ‘ o TR -
\ sosio-kultural online ‘ -
|
\ ‘ S it g
| " -
i
Memb?@kan makanan Area Kos 29 ;
kepada ojek online yang September
|
membutuhkan
\
| Menyumbangkan tenaga, } Melakukan donor darah | DPRRI | 29 Agustus |
pikiran, dan kemampuan | ke PMI

untuk kepentingan
masyarakat serta kemajuan
bangsa dan negara

1T DONOR DARAM
OVINSI DKI JAKARTA

o Colo (1 48%
| : T lardh“(d"! A

i . oD - lo1g -




Membantu [ Zoom/G})ogIe [ 1415
pembelajaran bahasa Meet ‘ September
Inggris bagi pemula 1
bersama teman-teman

Puorinsaran ga wib, esok ada stape
wjnt Nt alarr.. Jangan telnl ya!

i Mempunyai
Kemampuan
Awal Bela
Negara

Senantiasa menjaga
kesehatan sehingga

memiiki kesehatan fisik dan |

mental yang baik

Mengikutiolahraga | Lapangan | 31 Agustus
bulutangkis bersama = Badminton
teman-teman secara Palmerah

rutin i




Melakukan jogging di Gelora Bung 6
sekitaran GBK Karno (GBK) | September
~ Menmiliki kecerdasan Meningkatkan Media 19
emosional, spiritual, serta = pengetahuan mengenai | Online/Sosial | September
intelejensi yang tinggi sepak terjang Indonesia i
di kancah politik j
internasional i
|
|
|
| !
|
|
1}
Mengunjungi museum Museum DPR 10
DPR-RI untuk RI September

meningkatkan
awareness terkait
perjuangan berdirinya
negara




Lampiran 2 Formulir Alat Bantu Coaching
FORMULIR ALAT BANTU

PENGENDALIAN RANCANGAN DAN PELAKSANAAN AKTUALISASI
PELATIHAN DASAR CPNS ANGKATAN XII TAHUN 2024

Nama : Mardhatillah Aflyandri, S.L.P. Nama Coach:
Instansi  : Sekretariat Jenderal DPR RI Emi Rahmawati, S.H., M.H.
NIP 1 199911082024041001

1. | 5 Agustus 2024 Penugasan Whatsapp | Mempelajari
Agenda IV panduan yang telah
terkait diberikan dengan
rancangan menyesuaikan
aktualisasi dan format rancangan
proses aktualisasi
pengerjaannya
2. | 9Agustus 2024 | Identifikasi isu Zoom Menjelaskan secara
di unit kerja Meeting | lebih komprehensif
dan nimbingan mengenai
penulisan keterkaitan isu unit
rancangan kerja yang dipilih
aktualisasi dengan tugas dan
fungsi jabatan
Perisalah Legislatif.
3. 12 Agustus Progres Zoom Memberikan arahan
2024 kesiapan untuk Meeting | untuk seminar
seminar rancangan
rancangan aktualisasi dan
aktualisasi diskusi bersama
4. 19 Agustus Pemaparan Zoom Perbaikan substnasi
2024 rancangan Meeting | bahan tayang untuk
bahan tayang seminar rancangan
untuk seminar
rancangan
aktualisasi
5. Rabu, 4 Monitoring Whatsapp |  Perlunya
September mingguan perubahan dan
2024 penambahan

24




terkait laporan

pada bagian

minggu ke-1 kegiatan
aktualisasi
e Penambahan
bukti output dari
setiap kegiatan
yang lebih jelas
Jumat, 13 Monitoring Tatap muka | Laporan telah sesuai
September mingguan dengan masukan
2024 terkait laporan sebelumnya dan
minggu ke-2 diberikan tanda
tangan sebagai
persetujuan
Selasa, 24 Monitoring Tatap Muka | Perubahan matriks
September mingguan jadwal kegiatan
2024 terkait laporan harus disertai
minggu ke-3 dengan penjelasan
pada laporan
aktualisasi
Senin, 30 Konsultasi Whatsapp | Laporan telah sesuai
September mengenai dengan masukan
2024 laporan sebelumnya dan
aktualisasi diberikan
minggu ke-4 tandatangan sebagai
persetujuan
Jumat, 4 Monitoring Tatap muka | Melakukan
Oktober 2024 mingguan perbaikan rancangan
terkait laporan laproan dan bahan
minggu ke-4 tayang sesuai

dengan saran dan
masukan coach

24




